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PERSEMBAHAN DAN MOTTO
PERSEMBAHAN
Bismillaahirrahmaanirrahiim
Alhamdulilllah, dengan segala limpahan kasih sayang Allah dengan tulus dari lubuk hati terdalam mengucapkan Syukur yang sedalam-dalamnya atas segala bentuk kemudahan dari sang pemilik hati, jiwa, dan seluruh yang ada di alam semesta yakni sang Robbi Ilahi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu di hari yang mengharukan ini, penulis mempersembahkan skripsi ini kepada:
1. Terkhususkan penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta Ibunda Zarmiana dan ayahanda Poongri. Dua orang yang sangat berjasa di hidup penulis, yang selalu mendo'akan untuk kebaikan anak-anaknya dan tidak pernah henti-hentinya memberikan motivasi, nasihat, semangat serta menjadi suport system nomor 1, sehingga bisa menguatkan hati penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. mereka memang tidak sempat merasakan pendidikan di bangku kuliah, namun mereka selalu senantiasa memberikan yang terbaik. Terimakasih untuk selalu berada di sisi penulis, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dan bisa memperoleh gelar sarjana agama;
2. Abang kandung tercinta Prengki ongri, S.Ag dan kakak perempuan tersayang Novia, S.Ag. karna telah memberikan semangat dan dorongan kepada saya dan menyakinkan jika saya mampu menyelesaikan studi ini sampai akhir. Selalu menjadi inspirasi dan kekuatan bagi penulis, yang selalu ada di setiap keadaan apapun, dan yang selalu memberikan semangat, arahan, dukungan, do'a serta bimbingan yang tulus selama proses penyusunan skripsi ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
3. Sahabat tercinta Yumna sakinah Lubis, S.H, selaku support system yang selalu hadir di setiap proses perjuangan. Selalu mengingatkan, mendo'akan dan memberikan semangat di saat hampir menyerah. Terimakasih telah menjadi sahabat terbaik yang selalu ada di setiap perjuangan dan terimakasih atas bantuan dalam penyusunan skripsi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
MOTTO
“Allah Merahasiakan masa depan untuk menguji kita agar berprasangka baik, berusaha yang terbaik dan selalu mendoakan yang terbaik.”
Habib Hasan bin Jafar Assegaf
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بِسْمِ اللّٰهِ الرَّحْمٰنِ الرَّحِيْمِ
اَلْحَمْدُ لله الَّذِيْ أَرْسَلَ رَسُوْلَهُ بِالْهُدَى وَدِيْنِ الْحَقِّ، لِيُظْهِرَهُ عَلَى الدِّيْنِ كُلِّهِ وَكَفَى بِاللهِ شَهِيْدًا، أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ, وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا رَسُوْلُ اللهِ, اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ اَجْمَعِيْنَ, أَمَّا بَعْدُ
Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang, puja dan puji Syukur kehadirat Allah swt tuhan yang maha esa atas limpahan rahmatnya dan kasih sayang-nya terhadap penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini hingga tuntas. Sholawat beriring salam semoga teteap tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. Keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman, dan semoga kita mendapat syafaat di hari akhir nanti.
Skripsi dengan judul “Urgensi nagham di Tpq kedepatian semerap iplementasi Qs. Al-Anfal ayat 2” yang merupakan syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) di program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin adab dan dakwah  institute agama islam negeri kerinci. Penulis menyadari bahwa banyak kekurangannya, oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak demi kesempurnaannya. 
Terselesaikannya skripsi ini tidak lepas dari bantuan banyak pihak, sehingga pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa hormat penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya bagi semua pihak yang tentunya telah ikut andil dalam mensukseskan penulisan skripsi ini, baik dengan bantuan moril, materi, dan juga motivasi baik secara langsung maupun tidak langsung, yang membangun semangat penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, terutama kepada:
1. Bapak Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci, Wakil Rektor I, Wakil Rektor II, Wakil Rektor III baik secara langsung maupun tidak langsung telah ikut dalam mewujudkan skripsi ini;
1. Bapak Dekan Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah, Wakil Dekan I,Wakil Dekan II, Wakil Dekan III;
1. Bapak Iril Admizal, M. A,  Ketua Jurusan dan sekaligus dosen pembimbing Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci, yang telah membantu proses awal penulisan skripsi;
1. Bapak Rahmat Fauzi, M. Ag selaku pembimbing akademik;
1. Bapak dan ibu dosen beserta karyawan dan karyawati intitut agama islam negeri kerinci yang telah memberikan pelayanan dan pembekalan pengetahun dalam penyusunan skripsi ini;
1. Pihak perpustakaan dan seluruh staf akademik yang telah membantu dalam proses penulisan skripsi;
1. Serta semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini sangat jauh dari kata sempurna karna kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun. Semoga dengan adanya skripsi ini bisa bermanfaat dan bernilai ibadah hendaknya.

Semerap,    Mei 2025
Penulis,





Preza Ongri
NIM. 2110301003
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Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali bagaimana urgensi penggunaan nagham dapat mendukung implementasi makna QS. Al-Anfal ayat 2 dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Kedepatian Semerap. Lazim dipahami bahwa pembelajaran Al-Qur’an seringkali difokuskan pada aspek teknis seperti tajwid dan tartil, namun penghayatan makna ayat-ayat Al-Qur’an sering terabaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah kekosongan dalam menjelaskan pendekatan pengajaran yang mampu menggabungkan keterampilan membaca dengan pemahaman spiritual. studi ini menggunakan pendekatan studi kasus yang mengandalkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi sedangkan lokasi penelitian ini adalah salah satu daerah di provinsi jambi yaitu semerap kabupaten kerinci. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan nagham dalam pembelajaran Al-Qur’an memiliki peran penting dalam memperkuat penghayatan santri terhadap nilai-nilai QS. Al-Anfāl ayat 2. Nilai-nilai tersebut meliputi perasaan bergetar di hati saat mendengar nama Allah, meningkatnya iman ketika ayat-ayat Allah dibacakan, serta penyerahan diri sepenuh hati kepada Allah. Melalui nagham santri dapat merasakan kedalaman makna ayat-ayat Al-Qur’an, meningkatkan keimanan, serta mencapai kekhusyukan dalam membaca dan melantunkan ayat-ayat suci. Selain itu, pembelajaran nagham tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an secara estetika tetapi juga memiliki dampak positif terhadap pengembangan spiritual santri. Nagham membantu meningkatkan konsentrasi, disiplin, dan ketekunan santri. Lebih dari itu, penerapan nagham di TPQ Kedepatian Semerap juga menghasilkan santri yang berprestasi dalam berbagai lomba tilawah baik tingkat daerah maupun nasional. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa urgensi penggunaan nagham di TPQ Kedepatian Semerap tidak hanya terletak pada aspek estetika, tetapi juga memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk generasi santri yang berkarakter, memiliki keimanan kuat, dan mampu menghayati nilai-nilai Al-Qur’an.

Kata Kunci:  Nagham, Pembelajaran Al-Qur’an, QS. Al-Anfal ayat 2, TPQ Kedepatian Semerap
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A. [bookmark: _Toc196900580][bookmark: _Toc196983578][bookmark: _Toc196983710][bookmark: _Toc197419017][bookmark: _Toc198045412]Latar belakang masalah
Al-Qur'an adalah kitab suci yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril, Kitab ini ditujukan untuk diberikan kepada umat manusia. Kitab Al-Qur’an ini diturunkan menggunakan bahasa Arab dan keistimewaannya mampu membuat orang yang membacanya terkagum serta mendapatkan pahala. Al-Qur’an merupakan firman Allah yang keagungannya tidak bisa disangsikan atau diperdebatkan oleh siapa pun baik dari segi isi, gaya bahasa, penulisannya, maupun kemurniannya.
Aktivitas membaca Al-Qur'an memiliki perbedaan yang jelas dibandingkan dengan kegiatan seperti bernyanyi, melantunkan puisi, atau membaca syair dan karya sejenis lainnya(Albadi et al., 2021). Dalam membaca Al-Qur'an sebagai firman Allah, tentunya terdapat panduan dan ketentuan yang perlu dipatuhi. Kesalahan dalam membaca Al-Qur’an dapat berakibat fatal(Faiza, 2023). Imam al-Kirmani berpendapat bahwa sunnahnya adalah mempercantik suara saat membaca Al-Qur’an dengan merasakan arti dari bacaan tersebut, sehingga dapat memengaruhi perasaan, baik membawa kebahagiaan atau kesedihan, hal ini diperbolehkan asalkan tidak melanggar aturan tajwid(Malihah, 2023).
Imam Jalaluddin as-Suyuthi menjelaskan adab membaca Al-Qur’an yaitu harus dibaca dengan tartil, yakni dengan bacaan yang pelan dan tenang (Suyuthi, 2008). Penggunaan lagu atau nagham dalam melantunkan bacaan Al-Qur’an diharapkan mampu meningkatkan kelezatan spiritual dalam merenungi makna ayat-ayat yang dibaca, serta menghadirkan ketenangan batin. Peranan nagham turut memperkaya pengalaman pembacaan Al-Qur’an sebagaimana tercermin dalam Surah Al-Anfal ayat 2, yang menggambarkan ciri-ciri orang beriman. 
اِنَّمَا الْمُؤْمِنُوْنَ الَّذِيْنَ اِذَا ذُكِرَ اللّٰهُ وَجِلَتْ قُلُوْبُهُمْ وَاِذَا تُلِيَتْ عَلَيْهِمْ اٰيٰتُه زَادَتْهُمْ اِيْمَانًا وَّعَلٰى رَبِّهِمْ يَتَوَكَّلُوْنَۙ
 Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika disebut nama Allah,gemetar hatinya dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhannya mereka bertawakal (QS. Al-Anfal:2)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa di antara tanda keimanan seorang mukmin adalah respons batin yang penuh kekhusyukan ketika mendengar ayat-ayat Allah. Begitupun di TPQ baik dalam pelaksanaan sholat maupun dalam pengajaran nagham di mana kita dituntut untuk khusyuk ketika melaksanakan ibadah sholat dan membaca Al-Qur’an sehingga mengharuskan kita untuk mengetahui dan menghayati bacaan ketika sholat dan ketika membaca Al-Qur’an. Pelaksanaan sholat berjamaah dan pembacaan Al-Qur’an akan memberikan nuansa yang berbeda ketika ayat-ayat Al-Qur’an dilantunkan dengan nagham, dibandingkan jika dibaca tanpa menggunakan irama tersebut.
Dalam surat Al-Anfal ayat 2 dinyatakan bahwa sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang hatinya bergetar ketika nama Allah disebutkan dan ketika ayat-ayat-Nya dibacakan kepada mereka, iman mereka semakin kokoh, serta hanya kepada Tuhan mereka berserah diri. 
Nagham membantu memahami arti kata-kata Al-Qur’an dan menggambarkan sifat orang yang beriman dan rasa takut yang bersumber dari rasa mengagungkan nama Allah. Jika kita menyebut nama Allah dan merasakan gemetar dalam hati, itu menunjukkan rasa takut yang sebenarnya adalah penghormatan terhadap nama Allah(Lamiya, Lamiya, Masudi Masudi, 2021).  Menyimak lantunan ayat-ayat suci Al-Qur’an mampu menumbuhkan kekuatan iman dan menggugah hati pendengarnya, hingga menimbulkan getaran emosional ketika mendengarnya.
Penerapan ilmu nagham dalam membaca Al-Qur’an telah menjadi topik diskusi di kalangan ulama Indonesia. Sepanjang perjalanan sejarah Islam, baik dari generasi salaf maupun khalaf, terdapat kesepahaman mengenai diperbolehkannya serta dianjurkannya memperindah suara saat membaca Al-Qur’an. Meski demikian, penggunaan nagham tetap harus diselaraskan dengan prinsip tartil, yakni ketelitian dalam pengucapan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan qira’at(Ikhwan, 2024). Lantunan bacaan Al-Qur’an yang indah dan merdu diyakini mampu lebih menyentuh hati, menumbuhkan kekhusyukan, serta menggerakkan akal untuk mengambil hikmah dari ayat-ayatnya. Kendati demikian, para ulama sepakat bahwa penggunaan nagham secara berlebihan tidak diperbolehkan, karena dapat mengganggu keaslian lafal dan makna. Hal ini mencakup kesalahan dalam panjang-pendek bacaan, seperti memendekkan huruf yang seharusnya panjang atau sebaliknya. Menurut an-Nawawi penggunaan nagham yang berlebihan yang mengakibatkan penambahan atau penghilangan huruf adalah haram(An-Nawawi Imam, 2011).  
Sejarah awal ilmu nagham berakar dari Al-Qur’an yang telah mengalami perkembangan sejak diturunkan kepada Nabi Saw. Salah satu bentuk evolusi dalam membaca Al-Qur’an (tilawah) adalah dengan menambahkan irama atau melodi yang dikenal sebagai nagham. Terdapat beragam pandangan mengenai asal mula penggunaan nagham dalam bacaan tersebut(Noorhidayati et al., 2021)
Pandangan lain menyebutkan bahwa tradisi nagham dalam bacaan Al-Qur’an telah muncul sejak masa awal Islam. Ibnu Manzur, sebagaimana dikutip oleh Basyar Awad Ma’ruf dalam karyanya Al-Bayan fi Hukm al-Taghanni bi al-Qur’an, mengemukakan dua teori terkait asal-usul nagham Al-Qur’an. Teori yang pertama mengemukakan bahwa nagham berasal dari lagu-lagu tradisional yang diwariskan oleh nenek moyang bangsa Arab. Sementara itu, teori kedua menyebutkan bahwa irama dalam bacaan Al-Qur’an berasal dari nyanyian para budak non-Muslim yang ditawan dalam peperangan(Suarni, 2023) Dari kedua teori tersebut, pandangan pertama berpendapat bahwa nagham Al-Qur’an merupakan warisan budaya bangsa Arab, sebagaimana ditegaskan oleh Ibrahim Rosid dalam salah satu karyanya. Di sisi lain, pandangan kedua berpendapat bahwa nagham Al-Qur’an telah dikenal sejak zaman Yunani kuno, sesuai dengan keyakinan Muchlis Hanafi.
Menurut Ibnu Mandzhur dalam bukunya Lisan al-‘Arab, nagham Al-Qur’an atau melodi Al-Qur’an memiliki dua sumber yang berbeda, Pendapat pertama menyatakan bahwa melodi Al-Qur’an berasal dari nyanyian para budak kafir yang ditangkap dalam peperangan melawan umat Muslim(Rurin, 2018) Pandangan kedua berpendapat bahwa irama dalam Pembacaan Al-Qur’an memiliki akar dari lagu-lagu tradisional yang diwariskan oleh leluhur bangsa Arab, yang kemudian diadaptasi untuk melantunkan Al-Qur’an. Namun, masih terdapat kebingungan mengenai siapa yang pertama kali mengadopsi nyanyian tersebut untuk tujuan tersebut.
Nagham Al-Qur’an muncul sebagai reaksi masyarakat Arab terhadap meluasnya penyebaran ajaran Islam. Pada awalnya, syair-syair tersebut menggambarkan kisah kehidupan namun kemudian bertransformasi menjadi syair pujian dan Shalawat menjadikan al-Qur'an sebagai teks yang paling dihormati dalam tradisi handasah al-shaut pada masa Islam. Perkembangan al-Qur’an di Indonesia melalui beberapa periode yakni periode klasik, periode lagu Makkawi, dan periode lagu Mishri.
Berkenaan dengan perkembangan Al-Qur’an, Pendidikan Al-Qur’an pada tingkat dasar, seperti yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya mahir dalam membaca Al-Qur’an dengan tepat, tetapi juga mampu meresapi dan menghayati pesan-pesan spiritual dan emosional yang terkandung di dalamnya. Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah penerapan nagham, yaitu penggunaan irama atau melodi dalam membaca Al-Qur’an, yang bertujuan untuk memperindah bacaan serta membangkitkan rasa khusyuk dan kekhidmatan dalam hati para pembaca dan pendengarnya(Albadi et al., 2021).
Di Desa Semerap terdapat tiga TPQ yang menerapkan pembelajaran nagham, yaitu TPQ Al-Muhajirin, TPQ Tholabul Ilmi, dan TPQ Raudhatul Aulad. Masing-masing memiliki metode dan intensitas pembelajaran yang berbeda. TPQ Al-Muhajirin dan TPQ Tholabul Ilmi menggunakan metode membaca surah secara bersama dengan mengikuti irama guru di awal lalu diikuti oleh murid, setelah lancar murid diuji secara bergiliran. Pembelajaran nagham di dua TPQ ini hanya dilakukan sekali dalam seminggu. Sementara itu, di TPQ Raudhatul Aulad metode yang digunakan adalah membaca secara mandiri oleh murid kemudian bacaan dan nagham-nya langsung dikoreksi oleh guru saat itu juga. Namun, pembelajaran nagham di TPQ ini tidak memiliki jadwal tetap karena murid bebas datang dan belajar kapan saja.
Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ umumnya masih terfokus pada aspek teknis seperti tajwid dan kelancaran bacaan, sementara aspek penghayatan dan kenikmatan spiritual dalam membaca Al-Qur’an sering kali belum menjadi perhatian utama. Padahal salah satu unsur penting yang dapat menumbuhkan rasa cinta, ketenangan, dan kekhusyukan dalam membaca Al-Qur’an adalah penggunaan nagham atau lagu-lagu tilawah. Nagham bukan hanya memperindah bacaan, tetapi juga dapat memberikan sentuhan emosional yang menyentuh hati pembaca maupun pendengarnya. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui apakah penggunaan nagham dalam pembacaan Al-Qur’an dapat memberikan pengaruh terhadap aspek spiritual dan kenikmatan membaca, khususnya bagi santri di TPQ.
Teks tersebut sejalan dengan isi QS. Al-Anfal ayat 2 yang menegaskan bahwa salah satu tanda orang yang beriman adalah hati mereka bergetar saat nama Allah disebutkan dan keimanan mereka semakin meningkat ketika ayat-ayat-Nya dibacakan. Ini menunjukkan bahwa Nagham Al-Qur’an seharusnya mampu menggugah perasaan dan meningkatkan keimanan. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali bagaimana urgensi penggunaan nagham dapat mendukung implementasi makna QS. Al-Anfal ayat 2 dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Kedepatian Semerap. Untuk itu penulis tertarik untuk mengkaji dan menelaah lebih dalam terkait masalah nagham tentunya di TPQ kedepatian Semerap dalam kajian Al-Qur’an dan Tafsir dengan judul “Urgensi Nagham Di TPQ Kedepatian Semerap Implementasi Qs. Al-Anfal Ayat 2”.
B. [bookmark: _Toc196900581][bookmark: _Toc196983579][bookmark: _Toc196983711][bookmark: _Toc197419018][bookmark: _Toc198045413]Identifikasi, pembatasan dan rumusan masalah 
1. Identifikasi masalah
Dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
a. Apa itu nagham dalam bacaan Al-Qur’an?
b. Bagaimana nagham bisa mempengaruhi bacaan alquran?
c. Alquran merupakan sesuatu yang sakral karena secara spiritual, setiap bacaan alquran mengandung nilai spritualitas yang tinggi bagi pembaca dan pendegarnya,oleh sebab itu apakah dengan adanya nagham dalam bacaaan alquran akan mempengaruihi nilai spiritualitas Al-Qur’an tersebut?
d. Dalam beberapa kasus nagham terkadang sering disalah gunakan dalam membaca alquran, seperti banyaknya yang beranggapan bahwa nagham ini bertujuan untuk melagukan alquran.lantas bagaimana pro dan kotra terkait  nagham dalam bacaan Al-Qur’an?
e. Bagaimana perkembangan nagham di Tpq Kedepatian Semerap?
f. Apakah dalam dunia mtq pembacaan Al-Qur’an dengan nagham sudah sesuai dengan hakikat dan tujuan dari ilmu nagham itu sendiri?
g. Bagaimana Al-Qur’an menaggapi nagham terkait penafsiran Qs.al-anfal ayat 2?
h. Bagaimana relevansi dari penafsiran Qs. Al-anfal ayat 2 dengan penerapan pembacaan Al-Qur’an menggunakan nagham didalam dunia mtq. Apakah memiliki pengaruh positif dan negative?
2. Pembatasan masalah
Agar permasalahan ini dapat dibahas secara baik, secara mendalam serta lebih jelas, maka penulis memberi Batasan pada penelitian ini pada kajian nagham dan kaitanya dengan  Qs. Al-anfal ayat 02.
3. Perumusan masalah 
a. [bookmark: _Hlk180693897]Bagaimana analisis makna QS. Al-Anfal ayat 2 dan bagaimana kaitannya dengan penggunaan nagham dalam pembelajaran Al-Qur’an?
b. Bagaimana implementasi nilai-nilai QS. Al-Anfal ayat 2 dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ kedepatian semerap?
c. Mengapa nagham memiliki urgensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di TPQ kedepatian semerap?
C. [bookmark: _Toc196900582][bookmark: _Toc196983580][bookmark: _Toc196983712][bookmark: _Toc197419019][bookmark: _Toc198045414]Tujuan dan manfaat penelitian
1. Tujuan   penelitian
Adapaun tujuan pada penelitian yang penulis harapkan kepada para pembaca yakni :
a. Untuk menganalisis makna QS. Al-Anfal ayat 2 dan bagaimana kaitannya dengan penggunaan nagham dalam pembelajaran Al-Qur’an
b. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai QS. Al-Anfal ayat 2 dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ kedepatian semerap.
c. Untuk mengetahui urgensi penggunaan nagham dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di TPQ kedepatian semerap.
2. Manfaat penelitian
a. hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan  tentang nagham.
b. Penulis mengharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam penggunaan nagham.
c. Supaya kita mengetahui Bagaimana Al-Qur’an menjelaskan tentang kenikmatan membaca Al-Qur’an.
D. [bookmark: _Toc196900583][bookmark: _Toc196983581][bookmark: _Toc196983713][bookmark: _Toc197419020][bookmark: _Toc198045415]Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat Penelitian dahulu yang relevan Dalam sebuah karya ilmiah, penelitian terdahulu yang relevan sangat penting untuk membandingkan dan menganalisis perbedaan serta persamaan dalam kasus-kasus sebelumnya, Hal ini juga membantu menjaga keaslian karya dan mencegah plagiarisme. Hasil pencarian penulis terhadap penelitian terdahulu mencakup skripsi, jurnal, dan karya ilmiah lainnya Adapun rujukan yang relevan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dari Jurnal dengan judul Implementasi Seni Baca Irama Al Al-Qur’an (Nagham) Dalam Metode Pembelajaran TahsinAl-Qur’an Yang ditulis oleh Albadi, Wido Supraha,Hasbi Indra, Dari Universitas Ibn Khaldun Bogor, Indonesia pada tahun 2021 dalam penelitianya pada penelitian ini memfokuskan pada teori ilmu nagam saja  dan penelitian ini memakai pendekatan Nagham maqamat (Seni Irama baca Al-Quran). Salah satu nagham yang menarik perhatian adalah irama bayati. Maqam merupakan elemen irama musik tradisional Timur Tengah yang memiliki ciri khas dalam struktur iramanya, sering kali dijadikan dasar dalam penciptaan karya musik bahkan juga digunakan dalam melafalkan ayat-ayat Allah SWT. Dengan irama ini sebuah bacaan dapat memiliki beragam nuansa. Secara umum maqam membahas tentang tangga nada atau modus. Maqam dapat diartikan sebagai rangkaian tangga nada heptatonik (tujuh nada).
2. Penelitian dari skripsi dengan judul Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an Surah Al-Anfal Ayat 2-4   Menurut M. Quraish Shihab yang ditulis oleh Lamiya dari Institut agama islam Negeri curup tahun 2021 Penelitian ini tidak membahas secara mendalam mengenai ilmu nagham, melainkan fokus pada perspektif yang terkandung dalam QS. Al-Anfal ayat 2-4. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, dengan metode tafsir tahlili sebagai alat analisis.
3. Penelitian dari jurnal dengan judul Aplikasi Ilmu Nagham pada Bacaan Al-Qur’an (Studi Analisis Resepsi Estetis dan Fungsional Para Qari dan Qari’ah di Pondok Pesantren Al-Kautsar Pondok Cabe Ilir Pamulang) yang ditulis oleh Ifatul Malihah Dari Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada tahun 2023  penelitian ini tidak banyak menjelaskan tentang ilmu nagham tapi ada beberapa ilmu laiinya seperti qiraat alAl-Qur’an,tilawah alquran,tahfiz serta tahsin alAl-Qur’an.
4. Penelitian dari  skripsi dengan judul Sifat-Sifat Mukmin Menurut Al-Qur’an Surat Al-Anfal Ayat 2, 3 Dan 4 (Studi Tafsir Tahlili) yang ditulis oleh jeri saputra dari UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu pada tahun 2022 jeri saputra meneliti tentang Qs. Al-anfal ayat 2,3 dan 4 serta pendapat dari ulama tafsir.
5.  Penelitian dari jurnal dengan judul  Studi Tematik Hadis tentang Keutamaan Membaca Al-Quran ditulis oleh Muhammad Abdurrasyid Ridlo, Susanti Vera, Ecep Ismail dari uin sunan gunung djati bandung Pada tahun 2022 Dalam jurnal ini hanya membahas tentang keutamaan alquran menurut hadis Dan pandangan umum tentang membaca alquran,
6. Penelitian dari jurnal dengan judul Pembentukan Karakter Gemar Membaca Alquran yang ditulis oleh muhammad zulkifli pada tahun 2016 penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana cara membentuk karakter  anak dengan membaca alquran dan Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif.
7.  Penelitian dari jurnal keutamaan membaca alAl-Qur’an Menurut alquran dan hadis yang ditulis oleh muhammad heriman, mahmudi pada tahun 2024 dari Institut agama islam nasional ( IAIN ) laroiba bogor Penelitian ini menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi umat Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai wahyu dari Allah.alquran merukapan kitab perlengkapan dari kitab lainnya diantaranyakitab -kitab allah swt,hanya alquran saja yang dianggap benar.
E. [bookmark: _Toc196900584][bookmark: _Toc196983582][bookmark: _Toc196983714][bookmark: _Toc197419021][bookmark: _Toc198045416]Metode penelitian
1. Metode pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena peneliti bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai pentingnya penerapan nagham dalam proses pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Kedepatian Semerap, terutama terkait dengan implementasinya terhadap nilai-nilai keimanan yang terkandung dalam QS. Al-Anfal ayat 2. Menurut Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo, M.Si, penelitian kasus adalah suatu aktivitas ilmiah yang dilakukan secara mendalam, rinci, dan intensif terhadap sebuah program, kejadian, atau aktivitas yang berlangsung dalam konteks individu, kelompok, institusi, maupun organisasi(Hidayat, 2019). Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. Karena dilakukan langsung di lokasi kejadian, Studi kasus sering kali dikenal sebagai penelitian di lapangan (field study) yang bertujuan menelaah secara nyata interaksi, posisi, dan kondisi lingkungan dari unit yang menjadi fokus penelitian seperti unit sosial atau lembaga pendidikan(Harahap, 2020).
 Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, penulis menggunakan metode tahlili. Metode ini mencakup penjabaran makna yang terdapat dalam Al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutan dalam mushaf, serta memberikan penjelasan terkait berbagai aspek dalam ayat yang ditafsirkan. Hal ini meliputi pemahaman kosakata, konotasi kalimat, latar belakang turunnya ayat, dan hubungan antara ayat yang satu dengan yang lain, baik yang mendahului maupun yang mengikuti (munasabah). Selain itu, juga penting untuk mencantumkan pendapat-pendapat yang telah disampaikan mengenai tafsir ayat-ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para tabi'in, maupun para ahli tafsir lainnya(Rokim, 2017). 
2. Teknik  pengumpulan data 
Penulisan ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menjadikan informasi yang jelas dan umum serta relevan dalam permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, dalam mengumpulkan data penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik, yaitu:
a. Observasi
Salah satu metode pengumpulan data adalah observasi, yaitu mengamati orang dan lingkungan tempat peristiwa penelitian berlangsung dari dekat(Ardiansyah et al., 2023). Observasi partisipasi merupakan jenis observasi yang digunakan. Observasi partisipatif adalah suatu bentuk observasi di mana peneliti berperan aktif secara langsung dalam aktivitas sehari-hari subjek yang diamati atau dijadikan sumber informasi.
 Dalam proses pengamatan ini, peneliti tidak hanya sekadar mengamati tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek sehingga dapat merasakan secara langsung pengalaman, tantangan, serta dinamika yang mereka hadapi(Sugiyono, 2005).
b. Wawancara
Wawancara adalah metode tanya jawab yang dilakukan antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian untuk memperoleh data(Rachmawati, 2007). Tipe wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur, yang menawarkan fleksibilitas lebih dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Dalam wawancara ini, peneliti memiliki panduan pertanyaan namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk mengembangkan jawaban secara lebih bebas sesuai dengan pengalaman dan pandangan mereka.
c. Dokumentasi
Arsip yang merekam peristiwa-peristiwa sejarah dikenal sebagai dokumen. Dokumen tersebut dapat berupa karya seni yang ditulis, gambar, atau karya besar lainnya yang dihasilkan oleh individu(Sugiyono, 2005). Dalam penelitian kualitatif sumber data yang digunakan juga mencakup sumber non-manusia seperti dokumen, gambar, dan data statistik. Sumber-sumber ini memberikan informasi tambahan yang dapat memperkaya analisis dan mendukung temuan penelitian dengan perspektif yang lebih beragam(Nilamsari, 2014)
3. Metode pengumpulan data
Dalam mengumpulan data, menggunakan berbagai sumber yang terbagi dalam dua bagian yaitu:  
a. Data Primer
Sumber data primer merujuk pada informasi yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian atau objek yang diteliti, yaitu data yang dikumpulkan melalui hasil wawancara pada tiga TPQ di Kedepatian Semerap. 
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah informasi tambahan atau pelengkap dari sumber data utama, yang meliputi Al-Qur’an, kitab tafsir, buku-buku, artikel-artikel, dan berbagai referensi lain yang membahas tentang nagham/ 
2. Sistematika Penulisan
 Bab pertama dimulai dengan pengantar, bagian ini menjadi pedoman bagi penulis dalam merancang skripsi ini serta berfungsi sebagai dasar dalam analisis pada bab-bab berikutnya. Bab ini menyajikan latar belakang permasalahan beserta relevansinya, yang akan mengungkapkan alasan penulis memilih judul ini. Selanjutnya, akan dijelaskan pokok permasalahan dan tujuan penelitian, yang bertujuan untuk menggambarkan fokus kajian yang akan dibahas. Bab ini juga akan mencakup tinjauan pustaka, metode penulisan, serta sistematika penelitian
Bab kedua akan membahas kajian teoretis yang mendasari penelitian ini. Di bagian ini, akan dijelaskan mengenai pengertian Al-Qur’an, sejarahnya, tata cara pembacaan Al-Qur’an, serta berbagai ilmu yang terkait dengan Al-Qur’an. Serta  konsep-konsep dasar mengenai  ilmu nagham, definisi nagham, termasuk Sejarah  dan perkembangannya, macam-macam nagham, manfaat nagham,  serta fungsi melagukan Al-Qur’an, dan pro kontra nagham  menurut berbagai ulama akan penulis jelaskan.
Bab ketiga ini akan menjelaskan penafsiran nagham dalam Al-Qur’an, seperti analisis Ayat-ayat yang berkaitan dengan nagham yang ada didalam Al-Qur’an, kemudian memberikan analisis penafsiran Nagham dalam Al-Qur’an, mulai dari tafsir QS. Al-Anfal ayat 2,QS. Al-Muzzamil ayat4, dan QS. Az-Zumar ayat 23.
Bab empat ini penulis akan menjelaskan terkait pengaruh nagham dalam bacaan Al-Qur’an perspektif Qs. Al-Anfal ayat 2, Dimana disini penulis  akan menjelaskan penafsiran terkait Qs. Al-Anfal ayat 2 serta kaitannya dengan nagham, dan implementasi Qs. Al-anfal ayat 2.
Selain itu, bab ini juga akan membahas hasil analisis terhadap QS. Al-Anfal ayat 2 yang menggambarkan kondisi batin orang beriman saat mendengarkan bacaan Al-Qur’an, dan bagaimana kondisi ini diperkuat dengan penerapan nagham yang baik. Akan dilakukan perbandingan antara berbagai jenis nagham yang digunakan dalam membaca Al-Qur’an, serta bagaimana setiap jenis nagham mempengaruhi perasaan pembaca dan pendengarnya.
Bab penutup ini menyajikan rangkuman dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam kesimpulan ini, akan dirangkum temuan-temuan penting mengenai pengaruh ilmu nagham terhadap kenikmatan dalam membaca Al-Qur’an serta kesesuaian hal ini dengan pandangan yang terdapat dalam QS. Al-Anfal ayat 2.
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A. [bookmark: _Toc197419024][bookmark: _Toc198045419]Al-Qur’an dan Ilmu-Ilmunya
1. [bookmark: _Toc196900588][bookmark: _Toc196983586][bookmark: _Toc196983718][bookmark: _Toc197419025][bookmark: _Toc198045420]Definisi Al-Qur’an
Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang dianggap sebagai mukjizat terbesar yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. Kitab ini diturunkan oleh Allah melalui malaikat Jibril secara bertahap di kota Mekah dan Madinah dari tahun 610 M hingga wafatnya Nabi Muhammad pada tahun 632 M. Al- Al-Qur'an adalah sumber utama ajaran Islam yang berperan sebagai petunjuk, pembimbing, dan pedoman hidup bagi seluruh umat manusia(Reva Sheptiya Anjani, 2023). 
Secara etimologis, Al-Qur'an berasal dari kata- يقرأ- قراءة -قرانا  ققرأ yang berarti susunan dan kumpulan kata serta huruf yang teratur dari satu ayat ke ayat lainnya. Pada saat yang sama, para cendekiawan memiliki berbagai pendapat mengenai asal-usul kata Al-Qur'an. Namun, nama yang paling dikenal adalah Qur'an, yang merupakan bentuk masdar dari kata 'qa-ra-a', sehingga istilah Qur'an dipahami oleh setiap individu sebagai sebutan untuk kitab suci(Atika Septina et al., 2023).
Secara terminologis, Al-Qur'an adalah firman Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, berfungsi sebagai panduan dan petunjuk hidup bagi umat manusia hingga akhir zaman. Al-Quran diturunkan secara mutawatir dan membacanya dianggap sebagai ibadah(Siti Naila Aziba et al., 2024). 
Adapun pendapat para ulama dalam memberikan definisi Al-Qur’an, sesuai dengan segi pandangan dan keahlian masing-masing ulama yaitu:
a. Menurut Imam Jalaluddin al-Suyuthy, seorang ahli tafsir, dalam karyanya Itmam al-Dirayah, Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk menghadapi dan melemahkan musuh-musuhnya, bahkan dengan hanya satu surat dari Al-Qur'an tersebut
b. Muhammad Ali al-Shabuni juga menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah yang tiada bandingannya, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai penutup bagi semua Nabi dan Rasul melalui perantaraan malaikat Jibril. Al-Qur'an kemudian ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada umat Islam secara mutawatir. Aktivitas membaca dan mempelajari Al-Qur'an merupakan bentuk ibadah yang dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.
c.  As-Syekh Muhammad al-Khudhary Beik dalam karyanya Ushul al-Fiqh menyatakan bahwa Al-Kitab yang dimaksud adalah Al-Qur'an, yaitu wahyu Allah SWT yang diturunkan dalam bahasa Arab kepada Nabi Muhammad SAW untuk dipahami maknanya dan senantiasa diingat oleh umat melalui jalur mutawatir. Al-Qur'an juga telah dicatat dalam mushaf yang terikat antara dua kulitnya, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas(Daulay, Salim Said, 2023).
Al-Qur'an sebagai mukjizat terbesar bagi Nabi Muhammad, Al-Qur'an menjadi sumber utama ajaran Islam dan berfungsi sebagai petunjuk serta pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. Para ulama seperti Imam Jalaluddin al-Suyuthy, Muhammad Ali al-Shabuni, dan As-Syekh Muhammad al-Khudhary Beik memberikan definisi yang menekankan bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan secara mutawatir dan dihimpun dalam mushaf mulai dari surat Al-Fatihah hingga surat An-Nas. Membaca dan mempelajari Al-Qur'an dianggap sebagai ibadah dan merupakan kewajiban bagi umat Islam.
2. [bookmark: _Toc196900589][bookmark: _Toc196983587][bookmark: _Toc196983719][bookmark: _Toc197419026][bookmark: _Toc198045421]Sejarah Al-Qur’an
1. Jam’ul qu’an 
Pengertian Jam’ul Qur’an Secara etimologi, istilah al-Jam’u berasal dari kata يخمع- جمع yang berarti mengumpulkan. Pengertian al-Jam’u secara istilah memiliki berbagai pandangan dari kalangan ulama. Az-Zarqani menjelaskan bahwa Jam'ul Qur'an memiliki dua pengertian. Pertama, yaitu menghafal Al-Qur'an dalam hati, dan kedua, mencatat setiap huruf dan ayat yang diwahyukan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW(Irpina, Irpina, Istiqamah Istiqamah, 2022). 
a. Pada Masa Nabi
Pada saat ini, Nabi dan para sahabatnya sedang menghafal Al-Quran. Hafalan ini memiliki peran yang sangat penting, mengingat Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang merupakan seorang ummi, yang tidak memiliki kemampuan membaca atau menulis. Setelah menerima wahyu tersebut Nabi Saw meminta para sahabatnya untuk menghafalkannya. Dalam berbagai cerita sahabat-sahabat mengingat dan mempelajari lima ayat dari Al-Quran dan dalam kisah lainnya mereka membacakan sepuluh ayat setiap kali bertemu. Pertimbangkan ayat-ayat ini dan pelajari darinya sebelum melanjutkan ke ayat berikutnya. Hal ini juga dipandang sebagai titik awal tradisi hafalan (hifz).
Selain itu orang Arab secara alami memiliki ingatan yang kuat. Dalam kondisi seperti ini, mereka menulis secara terbuka dalam puisi, silsilah, dan berita. Kebanyakan dari mereka melakukan ini karena mereka ummi. Situasi ini menunjukkan bahwa Al-Quran adalah benar dan ajaib. 
Ada dua faktor yang mendorong penulisan Al-Qur'an pada masa Nabi, yang pertama untuk mengungkapkan apa yang disampaikan oleh Nabi dan para sahabat. Yang kedua untuk menyajikan wahyu dengan cara yang terbaik, sambil dihafal oleh para sahabat. Beberapa di antara mereka telah wafat. Meskipun demikian, Al-Qur'an ditulis dalam bentuk potongan-potongan selama masa Nabi. Terdapat dua alasan untuk hal ini. Yang pertama Proses turunnya Al-Qur'an berlangsung secara berkelanjutan, sehingga ayat-ayat yang diturunkan kemudian dapat ditambahkan pada ayat-ayat yang telah ada sebelumnya maksudnya adalah bahwa ayat-ayat baru yang turun tidak berdiri sendiri melainkan melengkapi dan memperjelas ayat-ayat yang sudah ada. Ayat-ayat awal biasanya berisi prinsip dasar atau ajaran umum kemudian ayat-ayat berikutnya memberikan penjelasan lebih rinci, aturan, atau hukum yang sebelumnya belum lengkap. Dengan cara ini Al-Qur’an berkembang secara bertahap dan sistematis sehingga ajarannya mudah dipahami dan diikuti. Yang kedua metode penyusunan surat dan nagham tidak sesuai dengan cara yang diungkapkan. Wahyu yang diterima oleh Muhammad SAW terlindungi dari kepunahan dalam dua aspek utama. Pertama, dicatat (dihafal) dalam ingatan manusia, dan kedua, dituliskan pada berbagai media, seperti tulang dan daun kurma. 
Oleh karena itu, ketika para ulama mengatakan “dari zaman Al-Quran sampai zaman Nabi SAW”, yang mereka maksudkan adalah bahwa Nabi SAW menggunakan metode parsial dan lengkap dalam mengumpulkan wahyu (Hidayat, Hakmi, 2024)
b. Abu Bakar Ash-Shiddiq
 Pada masa kepemimpinan Abu Bakar Ash-Shiddiq, yang merupakan khalifah pertama dalam sejarah Islam, dimulai tahap awal dalam proses pengumpulan dan penulisan Al-Qur'an yang dikenal dengan istilah Jam'ul Qur'an. Setelah Nabi Muhammad SAW meninggal dunia pada tahun 632 M, umat Islam dihadapkan pada tanggung jawab untuk memastikan kelangsungan dan keaslian teks suci Al-Qur’an. Abu Bakar Ash-Shiddiq menyadari betapa krusialnya untuk mengumpulkan seluruh ayat Al-Qur'an ke dalam satu mushaf yang terstandarisasi.
Pada masa awal pemerintahan Abu Bakar ash-Shiddiq sebagai khalifah banyak orang Islam yang belum kuat imannya terutama di Yaman di mana sebagian menjadi murtad dan menolak membayar zakat, Selain itu muncul orang-orang yang mengaku nabi seperti Musailamah al-Kahzab. Abu Bakar kemudian mengambil tindakan tegas dengan memerangi orang-orang yang ingkar zakat dan mengaku nabi yang memicu Perang Yamamah. Dalam perang tersebut sekitar tujuh puluh penghafal al-Qur’an dari kalangan sahabat gugur. Hal ini menimbulkan kekhawatiran Umar bin Khattab yang kemudian menjadi khalifah kedua karena takut jika lebih banyak penghafal al-Qur’an yang gugur maka al-Qur’an akan hilang.Umar mengusulkan kepada Abu Bakar agar al-Qur’an dikumpulkan dan dibukukan dalam satu mushaf, Awalnya Abu Bakar menolak karena hal tersebut tidak dilakukan Rasulullah SAW namun setelah dibujuk terus-menerus oleh Umar dan dengan izin Allah Abu Bakar akhirnya menerima usulan tersebut maka dimulailah proses pengumpulan dan pembukuan al-Qur’an untuk menjaga keberlangsungannya (Muhammad_ichsanthaib, 2012).
Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya potensi kerancuan atau hilangnya bagian-bagian dari teks suci tersebut. Oleh karena itu, Abu Bakar memerintahkan Zaid bin Tsabit, seorang sahabat Nabi yang juga ahli tulis, untuk memimpin proses pengumpulan dan penulisan ayat-ayat Al-Qur'an.
Proses ini melibatkan pengumpulan ayat-ayat Al-Qur’an dari sumber-sumber lisan dan tulisan yang ada saat itu. Para sahabat yang hafal dengan ayat-ayat Al-Qur'an diminta untuk memberikan kesaksian, dan setiap ayat yang dikumpulkan haruslah memiliki bukti yang kuat. Hasil dari upaya ini adalah kompilasi mushaf pertama yang dikenal sebagai "Mushaf Abu Bakar". 
Meskipun belum dalam bentuk yang seragam seperti sekarang, mushaf ini menjadi dasar untuk pembentukan mushaf-mushaf berikutnya. Masa kepemimpinan Abu Bakar Ash-Shiddiq dalam pengumpulan Al-Qur'an menandai langkah pertama dalam upaya pelestarian dan penulisan teks suci Islam. Tindakan ini merupakan respons krusial untuk memastikan kelangsungan ajaran Islam setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW(Mahfuzah, 2024).
c. Pada Masa Umar Bin Khattab
Pada masa pemerintahan Umar bin Khattab pengkodifikasian Al-Qur’an belum banyak terdokumentasi secara rinci, Namun Umar dikenal sebagai pencetus pertama ide pengumpulan Al-Qur’an secara sistematis saat proses pengumpulan dilakukan oleh dewan panitia Umar menghimbau “Barang siapa yang memiliki bagian dari Al-Qur’an yang diterima langsung dari Rasulullah hendaklah segera
menyerahkannya kepada dewan.” Himbauan ini menunjukkan perhatian besar Umar terhadap pelestarian dan penyatuan Al-Qur’an agar tidak terjadi perbedaan atau kehilangan(Aisye, I., & Suci, 2022).Inisiatifnya menjadi dasar penting dalam proses pengumpulan Al-Qur’an secara resmi yang kemudian dilanjutkan oleh Khalifah Utsman bin Affan dengan pengkodifikasian mushaf tunggal.
 Peran Umar sangat penting sebagai pionir sekaligus penggerak utama dalam menjaga keaslian dan kemurnian Al-Qur’an untuk generasi selanjutnya. Proses pengumpulan ini melibatkan pengumpulan berbagai potongan ayat yang tertulis di kulit, tulang, daun kurma, dan juga hafalan para sahabat. Tim ini kemudian menyusun ayat-ayat tersebut secara sistematis sesuai dengan perintah dan petunjuk yang mereka terima dari Rasulullah SAW. Pengumpulan ini menjadi fondasi penting bagi pengkodifikasian Al-Qur’an yang kemudian dilanjutkan dan disempurnakan pada masa Khalifah Utsman bin Affan.
d. Pada Masa Utsman Bin Affan
Pengumpulan Alquran ini kemudian menjadi perhatian utama Ustman bin Affan setelah meninggalnya Abu Bakr, dan beliau adalah khalifah yang menjabat setelahnya.  Di  bawah  pemerintahan Ustman  bin  Affan  islam  menyebar  hingga  Armenia  di  timur,  Azarbaijan  di  timur  dan  Tripoli  di barat. 
Setelah tersebarnya Islam dibeberapa wilayah, hal ini jugalah yang menjadi sebab tersebarnya bacaan-bacaan Al-Qur’an dengan beberapa variasi, tergantung pada bacaan yang diajarkan pada guru mereka masing-masing, seperti Ubay bin Kaab,  Abu Musa Al-Asyari dan Abdullah bin Mas’ud. Perbedaan  inilah  yang  menjadi  konflik  internal  di  kalangan  umat  Islam.  
Pertentangan  semakin memuncak  pada  saat  Huzaifah  bin  Yaman,  pada  sebuah  peperangan  di  Armenia  dan  Azerbaijan, yang dia menyaksikan perdebatan pada bacaan Alquran yang terbaik. Hal ini juga menjadi fokus utama Ustmanbin Affan, kemudian beliau membentuk “panitia empat” yang dipimpin oleh Zaid bin Tsabit. Terpilihnya Zaid yang menjadi pemimpin dikarenakan pengalaman beliau yang pernah menulis dan mengumpulkan Alquran padapemerintahanNabi hingga pemerintahan khalifah Abu Bakar.  Ustman  juga  mengambil  pilihan  untuk  membakar  semua  mushaf-mushaf  lainnya  dan menjadikan mushaf Ustman sebagai satu-satunya mushaf standar. tujuan Ustman membakar semua mushaf untuk menjadikan umat Islam menjadi satu dan pada bacaan Alquran yang sama pula(Mumpuni, 2024). 
Utsman bin Affan memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa'id bin Al-'Ash, dan Abdurrahman bin Harits bin Hisham para sahabat Nabi dan ahli tulis terkemuka pada masanya untuk menyalin mushaf yang persis sama dengan mushaf yang telah disusun pada masa Abu Bakar Ash-Shiddiq. Langkah ini diambil untuk memastikan keseragaman teks Al-Qur'an di seluruh wilayah kekhalifahan Islam. 
Langkah Utsman ini menjadi sangat penting dalam sejarah Islam karena telah memastikan bahwa teks suci Al-Qur'an tidak mengalami perubahan atau variasi yang tidak sah selama penyalinan. Upaya ini membantu mempertahankan integritas dan keotentikan Al- Qur'an sebagai pedoman utama bagi umat Islam (Mahfuzah, 2024).
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Pada masa kenabian, Ali bin Abi Thalib dipilih karena kedalaman ilmunya tentang Al-Qur’an dan perannya dalam proses penyusunan mushaf Al-Qur’an yang dilakukan di rumah Nabi. Enam bulan pasca wafatnya Nabi Muhammad SAW, Ali bin Abi Thalib mulai menyusun dan menuliskan mushaf Al-Qur’an. Beliau juga dikenal sebagai manusia yang memiliki keistimewaan dalam mengetahui segala hal tentang Rasulullah, serta merupakan orang yang pertama kali menulis kitab suci Al-Qur’an setelah kepergian Nabi Muhammad Saw, karena beliau menyusun Al-Qur’an berdasarkan wahyu yang disampaikan oleh Nabi. Peristiwa dan lokasi kejadian tersebut juga diketahui. Menurut Ibnu Al-Nadim, setelah wafatnya Rasulullah, Ali bin Abi Thalib bertekad untuk tetap dekat dengan peninggalan beliau hingga menyelesaikan tugas pengumpulan Al-Qur’an. Dengan keteguhan tersebut, Ali berhasil merampungkan pengumpulan Al-Qur’an hanya dalam tiga hari.
Pandangan Ibnu Al-Nadim menunjukkan bahwa Ali bin Abi Thalib mampu menyusun mushaf Al-Qur’an dalam waktu yang sangat singkat, yakni hanya dalam tiga hari. Pada masa tersebut, sangatlah sulit untuk mengumpulkan kitab suci dalam waktu secepat itu, bahkan para pencatat wahyu yang berpengalaman pun tidak mampu menuliskan seluruh isi Al-Qur’an dalam waktu tiga hari, baik melalui penghafalan maupun penyalinan. Ada kemungkinan bahwa Ali bin Abi Thalib merupakan orang pertama yang menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an atas perintah langsung dari Nabi, atau setidaknya mencatat sebagian dari wahyu yang turun. Beliau menjaga catatan-catatan tersebut dengan baik agar tidak hilang, sebagaimana yang pernah terjadi pada kitab-kitab suci sebelumnya. Sementara itu, khalifah juga membuat salinan Al-Qur’an, dan cetakan keempat yang dikenal sebagai Mushaf Al-Rasyid disimpan di Najaf, Irak, tepatnya di Kufah. Mushaf tersebut dirangkai oleh Ali bin Abi Thalib sekitar tahun 40 Hijriah(Al Faruq, Umar, 2024).
3. [bookmark: _Toc196900591][bookmark: _Toc196983589][bookmark: _Toc196983721][bookmark: _Toc197419027][bookmark: _Toc198045422]Adab-adab membaca Al-Qur’An 
Berinteraksi dengan Al-Qur’an, khususnya melalui aktivitas membaca merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh setiap Muslim. Membaca, menghafal, dan mempelajari Al-Qur’an bukan sekadar kegiatan biasa, melainkan bentuk ibadah mulia karena menyangkut wahyu Ilahi. Setiap bacaan memiliki nilai spiritual yang tinggi dan menjadi jalan terbukanya berbagai keberkahan dalam kehidupan. Untuk berkomunikasi dengan Allah, kita perlu memahami kalam-Nya, yaitu Al-Qur’an(Mutia & Maulidya, 2024).
Adapun adab-adab membaca Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
a. Keikhlasan niat 
keikhlasan niat karena Allah Swt adalah yang paling utama di mana setiap pembaca Al-Qur’an seharusnya membaca semata-mata untuk mencari ridha-Nya, bukan karena riya atau ingin dipuji. Keikhlasan hati ini memberikan kedalaman spiritual dalam setiap bacaan Al-Qur’an.
b. Disunnahkan untuk berwudhu
Sebelum melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an, disarankan agar seseorang terlebih dahulu berwudhu untuk memastikan diri dalam keadaan suci, baik dari hadas kecil maupun besar. Selain itu, disarankan agar membaca Al-Qur'an dilakukan di tempat yang bersih dan nyaman, sehingga suasana mendukung kekhusyukan dan penghormatan terhadap Al-Qur'an. Menghadap kiblat saat membaca Al-Qur’an termasuk dalam adab yang dianjurkan, karena mencerminkan sikap hormat kepada Allah SWT serta meneladani kebiasaan Rasulullah Saw dalam melaksanakan ibadah membacaAl-Qur'an (Nardawati, 2021).
c. Membaca Al-Qur’an dengan tartil dan tajwidnya
Tartil berarti membaca dengan pelan, jelas, dan dengan penuh perhatian. Ketika membaca Al-Qur’an dengan tartil, seseorang harus memastikan setiap huruf dibaca dengan benar, memperhatikan pengucapan yang tepat, serta menyesuaikan panjang dan pendeknya bacaan, juga memperhatikan aturan-aturan tajwid seperti ibtida (memulai bacaan), waqaf (berhenti), ghunnah (dengung), dan sukunnya. Allah SWT memerintahkan umat-Nya untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil, sebagaimana disebutkan dalam surah Al-Muzammil ayat 4: “Dan bacalah Al-Qur’an dengan tartil(salsabilla Nur Fitriana1, Shofiyah Siregar2, 2023)
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Alquran adalah kitab yang paling penting, menjadi rujukan utama bagi semua referensi, sumber dari segala hal, serta dasar bagi seluruh ilmu dan pengetahuan. Alquran berfungsi sebagai buku utama dalam ranah pengetahuan, di mana tidak ada satupun aspek yang terabaikan(Qutub, 2011). 
Al-Qur'an mencakup berbagai macam ilmu yang tidak hanya terbatas pada aspek spiritual atau hukum, tetapi juga mencakup berbagai bidang pengetahuan lainnya yang relevan dengan kehidupan manusia. Beberapa ilmu yang terkandung dalam Al-Qur'an meliputi:
a. Ilmu Lughat
Ilmu Lughat sangat penting dalam menafsirkan al-Quran, guna untuk menegetahui kosakata penjelasan mufradat-mufradat (perbendaharaan kata). Jadi tidak cukup dalam menafsirkan al-Quran kalau hanya sekedar mengetahui ilmu bahasa secara mudah. Ada kalanya suatu lafadz mengandung makna musytarak (makna ganda) sekiranya hanya mengetahui salah satu dari pengertian kata sedangkan yang lain tidak diketahui, padahal makna yang lain itu dimaksud(Basid, 2018).
b. Ilmu Nahwu
Ilmu ini sangat penting sekali, karena ilmu ini menyingkap tentang perubahan makna dan mempunyai pengertian yang lain karena perubahan I’rab nya. Semua bentuk I’rab benar-benar dikuasai agar dapat ditentukan makna yang dimaksud dalam susunan kalimat yang berbentuk berdasarkan I’rab nya. Ilmu Nahwu sangat penting karena susunan kata-katanya dapat diketahui dengan jala pembentukan kata dab I’rab suatu(Basid, 2018).
c. Ilmu Sharaf
Seorang mufassir yang diketahui tentang ilmu sharaf, berarti ia dapat mengerti tentang pembentukan kalimat, timbangan kata, sighat kata dan sifat kata-kata. Bila diketahui kata-kata yang sulit, lalau segera dikembalikan pada akar katanya serta pengertiannya. Seorang yang tidak mengetahui Ilmu Sharaf dalam menafsirkan al-Quran niscaya akan terdapat kekalahan, kekeliruan dalam menafsirkan al-Quran(Basid, 2018).
d. Ilmu Asbab Al- Nuzul
Dengan ilmu ini seorang mufassir dapat mengetahui sebab dan latar belakang turunnya masing-masing ayat al-Quran
e. Ilmu Nasikh wa Mansukh
Dengan ilmu ini mufassir dapat mengetahui ayat-ayat dari al-Quran yang dinasikh kan dan di mansukh kan(Basid, 2018)
f. Balaghah
Ilmu balaghah terdiri dari tiga macam yaitu Ilmu ma’ani, ilmu bayan, dan ilmu badi’. Dengan mempergunakan ilmu ma’ani seorang mufassir dapat mengetahui keistimewaan susunan kalimat, sehingga dapat mengambil faedah dari satu segi makna yang tepa. Dan dengan ilmu bayan dapat mengetahui susunan kalimat yang khusus terutama dari segi perbedaan susunan kalimat yang menjelaskan tentang maksud suatu kalimat baik kalimat itu jelas maupun tidak jelas. Dengan menggunakan ilmu badi’dapat diketahui tentang segi-segi keindahan dari suatu kalimat(Basid, 2018).
g. IlmuTauhid (Aqidah)
Ilmu tauhid merupakan pemahaman tentang keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa, yaitu Allah. Penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan tauhid menunjukkan bahwa konsep ini adalah pokok dari ajaran Islam, dengan penekanan pada keesaan Allah dalam segala aspek kehidupan. Esensi tauhid dalam Al-Qur'an dapat dilihat melalui tiga aspek utama. Pertama, Tauhid Rububiyah, yang mengakui Allah sebagai satu-satunya pencipta dan pengatur alam semesta. Kedua, Tauhid Uluhiyah, yang menegaskan bahwa hanya Allah yang berhak disembah. Ketiga, Tauhid Asma wa Sifat, yaitu keyakinan terhadap nama-nama dan sifat-sifat Allah yang dijelaskan dalam Al-Qur'an. Ketiga aspek ini menggambarkan kesatuan dan keesaan Allah dalam seluruh kehidupan. Pendekatan pendidikan ketuhanan yang berlandaskan pada ayat-ayat tauhid(Feriawan, Fahrul Ulum, Desmita Ayu Sundari, 2024).
h. Ilmu Fiqh (Hukum Islam)
Menurut para pakar ushul fiqh, fiqh adalah ilmu yang mempelajari hukum Islam secara praktis dengan menggunakan dalil-dalil yang terperinci. Di sisi lain, para ulama fiqh mendeskripsikan fiqh sebagai kumpulan aturan amaliah yang ditetapkan oleh Islam. Mustafa Ahmad Zarqa menjelaskan bahwa fiqh merupakan ilmu yang membahas hukum-hukum syara’ yang mengatur perilaku manusia, yang bersumber dari dalil-dalil yang dijelaskan secara mendetail(R, 2020). Al-Qur'an memberikan dasar bagi sistem hukum Islam yang mencakup ibadah, muamalah (interaksi sosial dan ekonomi), dan aturan tentang kehidupan pribadi seperti perkawinan, warisan, dan lain-lain.
i. Ilmu Tafsir
Ilmu tafsir merupakan cabang ilmu yang sangat penting dalam mempelajari Al-Qur'an, karena ilmu ini menjelaskan makna kalimat dan huruf yang terdapat dalam kitab suci tersebut. Pemahaman terhadap Al-Qur'an harus didasarkan pada ilmu tafsir yang diakui oleh para ulama. Hanya mufassirin yang memiliki otoritas khusus yang diperbolehkan untuk menafsirkan Al-Qur'an, sehingga penafsiran tidak boleh dilakukan secara sembarangan oleh setiap individu(Idris, 2019).
Nashiruddin Baidan menguraikan bahwa metode penafsiran merujuk pada suatu pendekatan yang sistematis dan dipikirkan secara mendalam untuk memperoleh pemahaman yang akurat mengenai makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur'an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw.(Zulaiha, 2023). Ilmu yang berfokus pada penafsiran dan pemahaman makna dari ayat-ayat Al-Qur'an disebut ilmu tafsir. Ilmu ini meliputi berbagai metode untuk memahami konteks ayat serta memberikan penjelasan yang lebih mendalam terkait teks-teks Al-Qur'an.
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Kata "nagham" berasal dari istilah tunggal "An-Naghim" yang dalam bahasa Arab berarti irama atau melodi lagu. Dalam tradisi pembacaan Al-Qur'an, nagham mengacu pada irama atau melodi yang digunakan saat melantunkan ayat-ayat Al-Qur'an. Irama ini bukan hanya sekadar pengiring suara, tetapi memiliki peran penting dalam memperindah dan memperdalam makna dari bacaan tersebut. Dengan menggunakan nagham, setiap ayat yang dibaca menjadi lebih berkesan dan dapat lebih mudah dipahami oleh pendengar, Karena alunan irama tersebut mampu memperkuat penyampaian makna serta menambah kedalaman kesan dari ayat-ayat suci Al-Qur'an. (Lukita, 2023).
Menurut Syahid istilah Nagham Al-Quran berasal dari kata نغن jama’nya انغام dan اناغين, lalu digabungkan dengan Alquran menjadi القرأن نغن yang artinya adalah melagukan Alquran, juga disebut sebagai الصوت تحسين atau memperindah suara dalam membaca Alquran.
Istilah nagham juga secara khusus digunakan dalam konteks tilawah Alquran, yang di Indonesia lebih dikenal sebagai seni membaca Alquran. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Nagham Alquran mengacu pada variasi intonasi yang indah yang dihasilkan saat membaca Alquran. Hal ini juga dapat dimaknai sebagai lantunan suara yang selaras dalam berbagai tingkat nada, mulai dari nada rendah, sedang, tinggi, hingga nada tertinggi(Efendi, Muhammad Abdurrahman, 2020). 
2. [bookmark: _Toc198045426]Sejarah Nagham
Seni membaca Al-Qur'an (nagham) telah ada sejak Al-Qur'an pertama kali diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril AS. Jean Louis Michon dalam karyanya Art and the Islamic World menyatakan bahwa ketika wahyu disampaikan oleh Jibril AS, manusia mulai mengenal seni vokal, penulisan, serta berbagai perangkat yang berhubungan dengannya.
Saat Al-Qur'an diturunkan dan diajarkan secara berkelanjutan kepada para sahabat, banyak di antara mereka yang dikaruniai suara merdu dan kemampuan melantunkan nagham. Di antaranya adalah Salim Maula Abu Huzaifah, Utbah Ibn al-Qamah, Abu Musa al-Asy’ari, Umar ibn Abdul Aziz, dan beberapa lainnya. Sahabat seperti Ibn Mas’ud dan Umar ibn Khattab dikenal sangat menghargai bacaan Al-Qur'an yang dilantunkan dengan suara indah. Umar ibn Khattab sangat terpesona dengan bacaan Abu Musa al-Asy’ari yang nagham, sehingga ia pun menyerukan: 
“siapa yang dapat melagukan Al-Qur’an seperti yang dilagukan Abu Musa maka lakukanlah.” Bahkan Rasulullah saw memuji dan memberikan penghargaan khusus kepada seorang sahaba, Abu Musa al-Misy’ari, karena keindahan suaranya. Beliau bersabda: “ sungguh engkau telah diberi anugrah seruling dari beberapa seruling milik Nabi Dawud.”( HR at-tirmidzi)
Banyaknya sahabat yang mampu membaca dengan fasih dan dengan nagham yang menawan menjadi dasar bagi kemajuan seni membaca Al-Qur’an. Selanjutnya, ini dilanjutkan oleh para tabi’in dan qari-qari’ah. Dalam konteks sejarah pertumbuhan dan perkembangan seni membaca Al-Qur’an (Nagham) terdapat sejumlah tokoh yang diakui sebagai pelopor dan juara dalam mengeksplorasi melodi-melodi Al-Qur’an, antara lain Sayyid al Darwis, Sayyid Abdul Wahab, Sayyid Rasyid Riyadh al-Simbati, Sayyid Abdul A’ala Muhammad, Sayyid Faridul Atrasi, dan Sayyid Abdul Mun’im Ibrahim.
Pada masa itu, selain memiliki suara yang merdu, mereka juga melakukan ijtihad dalam hal melodi pembacaan Al-Qur’an. Dari upaya ijtihad para ahli yang dikenal sebagai mughanni, lahirlah berbagai macam lagu dengan tingkatan, corak, dan variasi yang berbeda, yang kemudian dikemas dalam bentuk qasidah dan diintegrasikan ke dalam seni membaca Al-Qur’an (nagham). Perkembangan nagham berlangsung pesat di wilayah Teluk Persia, sebelum akhirnya menyebar ke Mesir. Di sana, para qari’ dengan ketekunan dan keterampilan mereka memperbarui dan menyempurnakan pola-pola lagu tersebut, yang akhirnya menjadi referensi utama bagi para qari’ di berbagai belahan dunia.
Dalam hal ini, terdapat beberapa tokoh berpengaruh yang berperan besar dalam perkembangan gaya pembacaan Mishri, seperti Syekh Muhammad Rif’at, Syekh Musthafa Isma’il, dan Syekh Mahmud Khalil al-Husari. Di sisi lain, ada pandangan yang menyatakan bahwa sejarah munculnya nagham dalam pembacaan Al-Qur’an telah ada sejak masa awal Islam. Ibnu Manzur, sebagaimana dikutip oleh Basyar Awad Ma’ruf dalam bukunya Al-Bayan fi Hukm al-Taghanni bi al-Qur’an, mengemukakan dua teori terkait asal-usul nagham Al-Qur’an. Teori pertama menyebutkan bahwa nagham berasal dari tradisi nyanyian nenek moyang bangsa Arab. Sementara teori kedua menyatakan bahwa asal-usulnya berkaitan dengan nyanyian para budak non-Muslim yang ditawan dalam peperangan. Kedua pandangan ini memperkuat gagasan bahwa nagham dalam pembacaan Al-Qur’an merupakan bagian dari kekayaan budaya Arab, sebagaimana ditegaskan pula oleh Ibrahim Rosid dalam salah satu karya tulisnya(Noorhidayati et al., 2021).
Pandangan serupa juga disampaikan oleh Muchlis Hanafi, yang meyakini bahwa ilmu nagham telah dikenal sejak masa Yunani Kuno. Gagasan ini pernah dibahas oleh tokoh-tokoh seperti Aristoteles, Plato, dan para filsuf Yunani lainnya. Oleh karena itu, dalam konteks peradaban Arab, jauh sebelum kelahiran Nabi Muhammad SAW, seni nagham sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Kala itu, nagham digunakan untuk mengiringi nyanyian para budak atau dalam pembacaan puisi. Ketika Islam datang, bentuk seni ini tetap dipertahankan, namun tidak lagi digunakan untuk syair, melainkan dialihkan ke dalam lantunan bacaan Al-Qur’an(Noorhidayati et al., 2021).
Ibnu Qutaibah secara rinci menyebutkan bahwa tokoh pertama yang melantunkan Al-Qur’an dengan irama khas musik Arab adalah gubernur Sijistan, ‘Ubaidillah ibn Abi Bakrah, yang menjabat sekitar tahun 697 M. Dalam pembacaannya, ‘Ubaidillah menghindari gaya bernyanyi yang terlalu mencolok, namun tetap menggunakan irama yang lembut dan menyentuh hati. Dalam kitab Jamal al-Tilawah fi al-Shawt wa al-Nagham, yang diterbitkan di Beirut pada 2012, disebutkan bahwa ‘Ubaidillah merupakan keturunan sahabat Nabi SAW, Abu Bakrah, serta dikenal pula sebagai qadi atau hakim di Basrah. Kemampuan istimewanya dalam seni membaca Al-Qur’an kemudian diteruskan oleh cucunya, ‘Ubaidillah ibn ‘Umar, yang menjadi asal mula munculnya gaya pembacaan qiraat yang dikenal dengan istilah pelanggam-araban Ibnu ‘Umar(Noorhidayati et al., 2021).
3. [bookmark: _Toc196900595][bookmark: _Toc196983593][bookmark: _Toc196983725][bookmark: _Toc197419031][bookmark: _Toc198045427]Macam-Macam Nagham
Nagham (dalam konteks musik tradisional) merujuk pada pola atau melodi dalam musik yang dihasilkan melalui irama tertentu. Ada berbagai macam nagham yang digunakan dalam musik tradisional, terutama di dunia musik Arab, Turki, dan beberapa tradisi lainnya. Berikut adalah beberapa contoh macam-macam nagham (dalam musik tradisional Timur Tengah dan sekitarnya):
a. Rast: ni merupakan salah satu nagham yang paling dikenal dan sering diaplikasikan dalam musik Arab. Umumnya, nagham ini digunakan untuk mengungkapkan suasana yang serius atau mendalam. Maqom Rast juga berhubungan dengan nada-nada yang ceria dan penuh semangat, dengan gerakan nada yang lincah dan tegas, dan biasanya diterapkan untuk lagu-lagu semangat atau lagu Mars. Contoh lagu yang menggunakan Rast adalah Mars yalal wathon, yang sering dipakai saat membaca maulid berzanji(Muhammad, 2022).
b. Bayati: Nagham ini memberikan nuansa yang lebih ceria dan digunakan untuk mengekspresikan kegembiraan atau kebahagiaan. Dalam irama bayati, nada diatur dengan istilah NADAMINA (naik, datar, miring, dan naik). Nada pertama mengalami kenaikan, nada kedua tetap datar, nada ketiga miring, dan nada keempat kembali naik(Feranina & Komala, 2022).
c. Saba: Nagham ini memiliki karakter yang lebih melankolis dan serius. Digunakan untuk mengekspresikan perasaan sedih atau sentimental.
d. Hijaz: Maqam hijaz, yang berarti doa, panggilan, atau pengingat, memiliki karakteristik tertentu yang perlu ditekankan untuk menampilkan ciri khasnya. Misalnya, melodi dalam maqam hijaz menonjolkan interval kedua yang memberikan nuansa eksotis dan lebih misterius. Biasanya dipakai dalam lagu-lagu yang ingin menciptakan suasana yang lebih misterius atau penuh dengan intrik(Gumilar & Alhusaini, 2023).
e. Sika: Maqom sika memiliki karakteristik nada yang ceria, terang, dan melankolis, biasanya dinyanyikan dalam lagu-lagu yang mengandung makna harapan/doa serta larangan/perintah(Muhammad, 2022).
f. Shoba: merupakan maqom yang nada-nadanya sangat melankolis, seolah-olah yang sedang melantunkan itu tengah bersedih, memiliki karakter yang lembut dan menyentuh hati(Muhammad, 2022).
g. Maqom jiharka/ajam merupakan maqom yang memiliki nada paling ceria, seluruh nadanya mencerminkan perasaan bahagia, gembira, dan sukacita.
h. Kurd: Nagham ini memiliki nuansa yang lebih berat dan sering digunakan untuk menggambarkan suasana yang serius atau penuh kekuatan.
Masing-masing nagham ini memiliki cara pengolahan yang berbeda dalam musik dan memberikan efek emosional yang bervariasi kepada pendengarnya(Muhammad, 2022).
4. [bookmark: _Toc196900596][bookmark: _Toc196983594][bookmark: _Toc196983726][bookmark: _Toc197419032][bookmark: _Toc198045428]Manfaat Nagham
Nagham memiliki beberapa manfaat, baik dari segi emosional maupun kultural, antara lain:
a. Meningkatkan Kesejahteraan Emosional: Musik, termasuk nagham, dapat membawa dampak positif pada suasana hati dan kesehatan mental. Melodi yang lembut atau ceria dapat menenangkan pikiran, mengurangi stres, atau meningkatkan semangat.
b. Menghubungkan Budaya: Nagham adalah bagian dari tradisi musik di berbagai budaya, terutama dalam musik Arab. Ia dapat membantu menjaga dan melestarikan warisan budaya serta memberikan pemahaman lebih dalam mengenai sejarah dan nilai-nilai masyarakat.
c. Meningkatkan Kreativitas: Mendengarkan atau menciptakan nagham dapat merangsang kreativitas. Musik melodius dapat membantu meningkatkan daya imajinasi dan ide-ide baru.
d. Terapi Musik: Beberapa studi menunjukkan bahwa musik dapat digunakan dalam terapi untuk meredakan rasa sakit, kecemasan, dan masalah psikologis lainnya. Nagham yang menenangkan bisa digunakan sebagai bagian dari terapi musik.
e. Meningkatkan Keterhubungan Sosial: Nagham sering menjadi sarana dalam pertemuan sosial, seperti dalam konser atau acara komunitas. Ini membantu orang untuk terhubung satu sama lain melalui pengalaman musik yang sama.
5. [bookmark: _Toc196900597][bookmark: _Toc196983595][bookmark: _Toc196983727][bookmark: _Toc198045429]Fungsi nagham
a. Peningkatan Estetika Nagham memperindah pembacaan Al-Quran, memperkaya pengalaman pendengaran(Faiza Salsabila, 2023).
b. Koneksi Emosional Bertujuan untuk menyentuh hati secara mendalam melalui getaran sendi, menumbuhkan koneksi yang mendalam dengan ayat-ayat.
c. Peningkatan Pembelajaran Nagham dapat digunakan sebagai metode untuk membantu siswa membaca Al-Quran dengan baik, mengikuti aturan Tajwid, dan menjadikannya pengalaman indah yang dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar, memahami, dan mengamalkan Al-Quran. 
d. Acara Budaya dan Keagamaan, Nagham digunakan dalam acara-acara Islam, seperti pernikahan dan hari besar Islam, yang menunjukkan pentingnya budayanya.
6. [bookmark: _Toc198045430]Pro-Kontra Nagham
Para ulama memiliki perbedaan pendapat mengenai kebolehan penggunaan nagham (lagu atau irama) dalam membaca Al-Qur'an. Kelompok pertama menolak penggunaan nagham di antaranya adalah Imam Ahmad bin Hambal dan Malik bin Anas. Mereka berpegang pada sebuah riwayat dengan sanad dhaif yang bersumber dari Said bin Musayyab, Said bin Jubair, Qasim bin Ahmad, Hasan al-Basri, Muhammad bin Sirin, Ibrahim al-Nakha'i, dan pengikut mereka.
Sebaliknya, kelompok ulama lain mendukung penggunaan nagham dalam membaca Al-Qur'an. Di antara mereka adalah Abu Hanifah beserta para pengikutnya, Imam Al-Syafi'i, Abdullah bin Mubarak, Nazr bin Syumail, Abu Ja'far Al-Thabari, Abu Al-Hasan bin Al-Bathal, Abu Bakar bin Al-Arabi, Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, serta Abu Zakaria Yahya bin Syarafuddin An-Nawawi. Pendapat mereka didukung oleh riwayat dari Umar bin Khattab, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas, Atha' bin Abi Rabah, dan tokoh-tokoh lainnya.
Perbedaan pandangan ini tidak terbatas pada era klasik, tetapi berlanjut hingga masa modern. Tokoh yang tetap teguh menolak penggunaan nagham adalah Syekh Muhammad Abu Zahrah dan beberapa ulama lain. Sementara itu, para pendukungnya meliputi Sayyid Rasyid Ridha, Sayyid Lubaib Al-Said, Abdul Mu'im Al-Bahi, dan lainnya(Zunita Lut Fiana Pangesti et al., 2024).
Mayoritas ulama, termasuk dari Mazhab Syafi'i dan Hanafi, membolehkan penggunaan nagham (irama) dalam membaca Al-Qur'an, dengan alasan bahwa keindahan suara dapat memperkuat penghayatan dan menyentuh hati pendengar. Namun, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama, di mana sebagian, seperti Imam Malik, tidak menyetujuinya karena khawatir akan mengurangi kekhusyukan atau mengubah makna Al-Qur'an. Meskipun demikian, penggunaan nagham harus tetap mematuhi kaidah tajwid dan tidak mengubah lafaz atau makna Al-Qur'an. Nagham dalam bacaan Al-Qur'an memiliki peranan penting dalam menyebarkan pesan-pesan Al-Qur'an secara lebih efektif, salah satunya melalui ajang Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ), yang menjadi media syiar agama serta sarana untuk melestarikan tradisi membaca Al-Qur'an dengan indah(Effendi & Awwaliyah, 2024).


[bookmark: _Toc196900598][bookmark: _Toc196983596][bookmark: _Toc196983728][bookmark: _Toc197419033][bookmark: _Toc198045431]BAB III
[bookmark: _Toc196900599][bookmark: _Toc196983597][bookmark: _Toc196983729][bookmark: _Toc197419034][bookmark: _Toc198045432]PENAFSIRAN NAGHAM DALAM AL-QUR’AN
A. [bookmark: _Toc198045433]Analisis dan Penafsiran ayat-ayat Nagham dalam Al-Qur’an
1. [bookmark: _Toc198045434]Tafsir QS.al-anfal ayat 2
اِنَّمَا الْمُؤْمِنُوْنَ الَّذِيْنَ اِذَا ذُكِرَ اللّٰهُ وَجِلَتْ قُلُوْبُهُمْ وَاِذَا تُلِيَتْ عَلَيْهِمْ اٰيٰتُهٗ زَادَتْهُمْ اِيْمَانًا وَّعَلٰى رَبِّهِمْ يَتَوَكَّلُوْنَۙ 
Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika disebut nama Allah,304) gemetar hatinya dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhannya mereka bertawakal,
a. Tafsir Al-Munir 
Keimanan seorang hamba dapat mengalami peningkatan melalui interaksi yang mendalam dengan Al-Qur’an. Di antara ciri orang beriman adalah hati mereka bertambah yakin dan tenang ketika mendengar ayat-ayat Allah dibacakan. Peningkatan ini mendorong mereka untuk lebih giat dalam mengamalkan amal saleh, sebab dalil-dalil dalam Al-Qur’an yang terus diulang dan direnungi memperkuat kepercayaan dan keteguhan hati. Hal ini sejalan dengan pengalaman Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, yang meskipun telah beriman tetap memohon kepada Allah untuk memperlihatkan bagaimana Dia menghidupkan makhluk yang telah mati, bukan karena keraguan melainkan demi mencapai tingkat keyakinan yang lebih tinggi dan ketenangan batin. Maka dari itu, ketenangan yang timbul dari keyakinan yang mendalam merupakan bentuk keimanan yang lebih kuat dibandingkan hanya sekadar percaya secara umum.

b. Tafsir Ibnu Katsir 
Ibnu Katsir menyebutkan bahwa Yang dimaksud bergetar adalah orang yang melaksanakan kewajibannya. Di dalam kitab tafsir Ibnu Katsir mujahid mengatakan Mujahid berkata, وحلت قلوبهم “Gemetarlah hati mereka" Maksudnya kemudian hati mereka menjadi lembut, maksudnya terkejut dan takut. Demikian pula yang dikatakan oleh As-Suddi dan bukan hanya satu orang saja yang mengatakan ini. Inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang jika disebut nama Allah, hatinya gemetar, maksudnya takut kepada Allah, lalu menjalankan perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangannya. Karena inilah Sufyan ats-Tsauri berkata: "Aku mendengar As-Suddi berkata berkenaan dengan firman Allah Ta'ala: 
'Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah  mereka yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka. Yaitu, seseorang yang hendak berbuat zhalim.  Atau ia berkata: 'Bermaksud melakukan maksiat, lalu dikatakan kepadanya: Bertakwalah kamu kepada Allah, maka hatinya menjadi gemetar.
c. Tafsir Al-Misbah
Dari tafsir al-misbah dikutip menurut Sayyid Quthub kata وحلت قلبهم wajilat qulubuhum menggambarkan getaran rasa yang menyentuh kalbu seorang mukmin  ketika diingatkan’’tentang Allah, perintah atau larangannya. Ketika itu jiwanya dipenuhi oleh keindahan dan ke Maha Besaran Allah, bangkit dalam dirinya rasa takut kepada-Nya, tergambar keagungan dan haibahnya serta tergambar juga pelanggaran dan dosanya. Semua itu mendorongnya untuk beramal dan taat. Wajilat qulubuhum  menurut Quthub  adalah apa yang Digambarkan oleh Ummu Ad-Darda, wanita muslimah yang sempat melihat  beriman kepada Nabi saw, Beliau berkata: “Kegentaran hati serupa Dengan terbakarnya jerami. Tidakkah anda mendengar suara getaran? Yang ditanya menjawab “Ya” ... “Nah, saat engkau mendapatkan itu dalam Hatimu, maka berdoalah kepada Allah, doa akan menghilangkannya (dan Allah akan menggantinya dengan ketenangan).” Demikian Ummu Ad-Darda. Diatas dikemukakan bahwa sekedar menyebut nama-Nya, maka jiwa Seorang mukmin sejati akan bergetar. Ini karena nama itu ketika diingat atau disebut langsung memunculkan dalam diri mereka kebesaran Allah Swt .Ayat di atas menegaskan penambahan iman bagi siapa yang Mendengar ayat-ayat al-Qur’an. Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa Penambahan iman itu lahir karena ayat-ayat al-Qur’an mengandung mukjizat/bukti-bukti kebenaran sehingga setiap ayat yang turun atau berulang terdengar, maka ia menambah keyakinan pendengarnya tentang Kebenaran informasinya dan bahwa informasi-informasi itu pasti bersumber dari Allah swt. Ini menambah argumen atau dalil yang tadinya telah ia miliki sehingga pada akhirnya mencapai tingkat yang sangat meyakinkan, semacam keyakinan tentang kebenaran berita yang disampaikan oleh sejumlah orang Yang menurut kebiasaan mustahil mereka semua sepakat berbohong.

2. [bookmark: _Toc198045435]Tafsir QS. Al-Muzzamil ayat 4
اَوْ زِدْ عَلَيْهِ وَرَتِّلِ الْقُرْاٰنَ تَرْتِيْلًاۗ 
Atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.
a. Tafsir Al-Munir
Bacalah Al-Qur’an dengan perlahan-lahan dengan menjelaskan huruf-hurufnya. Ini akan membantu untuk memahami Al-Qur’an dan merenungkannya. Firman Allah  adalah penegasan akan kewajiban membaca Al-Qur’an seperti itu. Adalah wajib bagi pembaca untuk membacanya seperti Itu untuk menghadirkan makna-maknanya. Membaca secara tartil adalah si pembaca menjelaskan semua huruf dan memenuhi hak-hak huruf itu dengan penuh. Demikianlah, Nabi Muhammad saw. Membacanya. Aisyah Berkata, “Nabi membaca suatu surah dengan Tartil sehingga menjadi lebih panjang dan Lama. Disebutkan dalam shahih Bukhari dari Anas, dia ditanya tentang bacaan Rasulullah Saw. Anas berkata, “Bacaannya adalah mad (panjang).
b. Tafsir Ibnu Katsir 
Di dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan maksud dari firman Allah QS. Al-Muzzamil ayat 4 adalah Maksudnya, bacalah al-Qur-an dengan perlahan, sebab hal itu akan membantu dalam memahami dan merenunginya. Dan di awal penafsiran telah disampaikan beberapa hadits yang menunjukkan disunnahkannya bacaan tartil dan pengindahan suara ketika membaca Al-Qur-an.


c. Tafsir Al-Misbah 
Kata   rattil dan  tartil terambil dari kata  ratala yang antara lain berarti serasi dan indah. Kamus-kamus bahasa merumuskan Bahwa segala sesuatu yang baik dan indah dinamai ratl seperti gigi yang Putih dan tersusun rapi, demikian pula benteng yang kuat dan kokoh.Ucapan-ucapan yang disusun secara rapi dan diucapkan dengan baik dan benar dilukiskan dengan kata-kata Tartil al-Kalam.Tartil al-Qur’an adalah: “Membacanya dengan perlahan-lahan sambil memperjelas huruf-huruf berhenti dan memulai (Ibtida’), sehingga pembaca Dan pendengarnya dapat memahami dan menghayati kandungan pesan-pesannya.”
3. [bookmark: _Toc198045436]Tafsir QS. Az-Zumar ayat 23
اَللّٰهُ نَزَّلَ اَحْسَنَ الْحَدِيْثِ كِتٰبًا مُّتَشَابِهًا مَّثَانِيَۙ تَقْشَعِرُّ مِنْهُ جُلُوْدُ الَّذِيْنَ يَخْشَوْنَ رَبَّهُمْ ۚ ثُمَّ تَلِيْنُ جُلُوْدُهُمْ وَقُلُوْبُهُمْ اِلٰى ذِكْرِ اللّٰهِ ۗذٰلِكَ هُدَى اللّٰهِ يَهْدِيْ بِهٖ مَنْ يَّشَاۤءُ ۗوَمَنْ يُّضْلِلِ اللّٰهُ فَمَا لَهٗ مِنْ هَادٍ 
 Allah telah menurunkan perkataan yang terbaik, (yaitu) Kitab (Al-Qur’an) yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. Oleh karena itu, kulit orang yang takut kepada Tuhannya gemetar. Kemudian, kulit dan hati mereka menjadi lunak ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang dibiarkan sesat oleh Allah tidak ada yang dapat memberi petunjuk.
a. Tafsir Al-Munir 
Allah SWT menurunkan sebaik-baik perkataan, yaitu Al-Qur'an, karena Al-Qur'an mengandung banyak kebaikan, keberkahan, serta manfaat umum dan khusus.Al-Qur'an akan selalu dibaca berulang-ulang sepanjang masa tanpa menimbulkan kejenuhan, baik bagi pendengar maupun pembacanya.Apabila ayat-ayat adzab disebutkan, menjadi bergetar kulit orang-orang yang takut kepada Allah SWT sebagaimana hal ini dikatakan Az-Zajjai. Jiwa dan hati merasa tergoncang dan gemetar karena mendengar ancaman yang terkandung di dalamnya. Kemudian, kulit dan hati menjadi tenang damai dan tenteram ketika mendengar ayat-ayat rahmat.Qatadah mengatakan, itu adalah gambaran para wali Allah SWT. Mereka dideskripsikan sebagai sosok-sosok yang kulit mereka bergetar, kemudian hati mereka menjadi tenteram untuk mengingat Allah SWT. Mereka tidak dideskripsikan dengan seperti hilangnya akal dan kesadaran. Hal semacam itu, yaitu hilangnya akal dan kesadaran hanya ada di kalangan ahli bid'ah, dan itu adalah dari setan. Diriwayatkan dari Asma' Binti Abu Bakar Ash-Shiddiq, ia berkata, "Para sahabat Nabi Muhammad saw., apabila dibacakan kepada mereka Al-Qur'an, keadaan mereka seperti yang dideskripsikan oleh Allah SWT mata mereka berlinang air mata dan kulit mereka gemetar." Dikatakan kepada Asma', "Pada masa sekarang, ada sejumlah orang yang apabila dibacakan kepada mereka Al-Qur'an, ada di antara mereka yang tersungkur jatuh tidak sadarkan diri"
b. Tafsir Ibnu Katsir 
Gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah. "Maksudnya, inilah sifat al-abraar (orang-orang yang banyak berbakti) ketika mendengar Kalam Allah Yang Maha besar, Maha perkasa dan Mahapengampun. dikarenakan apa yang mereka fahami darinya berupa janji dan ancaman, rasa takut dan ancaman keras, kulit-kulit mereka gemetar karena khawatir dan takut. "Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah," terhadap apa yang mereka harapkan dan jangankan dari rahmat dan kasih sayangnya.
c. Tafsir Al-Misbah 
Ayat di atas menyatakan: Allah telah menurunkan secara bertahap sedikit demi sedikit perkataan yang paling baik yaitu firman-firmannya yang terhimpun dalam kitab agung yakni Al-Qur’an yang serupa mutu ayat-ayatnya. Kesemuanya mencapai puncak kesempurnaan lagi berulang-ulang serta beraneka ragam keterangan-keterangan yang dipaparkannya. Kendati ia berulang-ulang, namun ia tidak juga membosankan bagi pendengar dan pembacanya dan dampak yang dihasilkannya pun tidak luntur. Ini terbukti dengan bergetar dan merinding secara bersinambung karenanya yakni karena membaca atau mendengar dan memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an itu kulit orang-orang yang takut kepada Tuhan Pemelihara mereka, apalagi ketika mendengar Ayat-ayat ancaman, kemudian setelah berlalu sekian lama, menjadi lunak tenang dan mantap kulit dan hati mereka lagi cenderung kepada dzikrullah sehingga menerimanya dengan gembira dan penuh suka cita. Itulah kitab suci yang memuat petunjuk Allah dan itu juga dampak-dampaknya dalam hati orang-orang beriman; Dia Yang Maha Kuasa itu menunjuki dengannya yakni melalui Kitab suci itu siapa yang dikehendakinya untuk Dia beri petunjuk, dan menyesatkan siapa yang dia kehendaki, semua berdasar kecenderungan hati masing-masing orang. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada satu pun yang dapat menyesatkannya dan barang siapayang disesatkan Allah, maka tidak ada pula baginya satu pun pemberi petunjuk.
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A. [bookmark: _Toc196983734][bookmark: _Toc197419039][bookmark: _Toc198045439]Analisis QS. Al-Anfal Ayat 2 dan kaitannya dengan Nagham
Nagham memang tidak dijelaskan secara rinci dalam ayat ini, namun para peneliti berpendapat bahwa saat pembacaan nagham dalam melantunkan Al-Qur’an dapat meningkatkan kekhusyukkan dalam membaca dan mendengarkan Al-Qur’an. Pendapat ini sejalan dengan beberapa argumen para ulama yang diuraikan dalam beberapa poin penting dari QS. Al-Anfal sebagai berikut:
1. Ketundukan Hati
"Apabila disebut nama Allah, hati mereka menjadi gemetar" menggambarkan bagaimana orang yang beriman memiliki rasa takut dan hormat yang mendalam kepada Allah hal ini sejalan dengan pendapat (Ibnu Katsir, 2004) yang menyebutkan bahwa dimaksud bergetar adalah orang yang melaksanakan kewajibannya baik sholat, puasa, zakat, dll.  (M. Quraish shihab, 2000) menyoroti bagaimana getaran rasa yang menyentuh hati seorang mukmin saat diingatkan tentang Allah, serta perintah dan larangannya. Keberadaan Allah di dalam hati mereka begitu kuat, sehingga setiap penyebutan nama-Nya mampu menggugah dan menumbuhkan perasaan yang mendalam. 
Keindahan Alquran akan semakin terasa ketika dibaca dengan cara yang benar dan suara yang merdu. Hati dan perasaan sering kali terhanyut dalam kenyamanan dan ketentraman, bahkan tanpa disadari pendengar sering kali bergumam “Allah” dengan hati yang bergetar saat mendengarkan lantunan ayat suci tersebut(Arsyadani, 2016). Ketika nama Allah disebut, hati mereka bergetar karena ingat akan keagungan dan kekuasaan Allah, serta timbul perasaan haru dan takut yang menunjukkan kesadaran akan nikmat dan karunia Allah yang besar (Febriani, 2024).
2. Peningkatan Iman melalui Al-Qur'an: 
"Apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah iman mereka" menunjukkan bahwa Al-Qur'an bukan hanya dibaca, tetapi dihayati dan dipahami. Pembacaan Al-Qur'an membuat mereka semakin kuat dalam keimanan, dan semakin dalam pemahaman mereka terhadap ajaran-Nya. Begitupun (Wahbah Az-Zuhaili, 2013) menambahkan bahwasanya Peningkatan ini mendorong mereka untuk lebih giat dalam mengamalkan amal saleh, sebab dalil-dalil dalam Al-Qur’an yang terus diulang dan direnungi dapat memperkuat kepercayaan dan keteguhan hati.
Allah telah memerintahkan kita untuk membaca Al-Qur'an dengan tartil, yang berarti secara pelan, tepat, dan penuh perhatian. Sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Muzzamil ayat 4. Namun, diperkenankan untuk membaca Al-Qur’an dengan sedikit cepat, selama bacaan tetap mengikuti kaidah tajwid. Membaca Al-Qur’an dengan pengucapan dan tajwid yang tepat sangat penting sebagaimana Rasulullah juga membaca serta mengajarkannya kepada para sahabat dengan cara yang tartil. Bacaan yang tartil dan baik akan memudahkan pembaca maupun pendengar untuk menghayati isi Al-Qur’an(Albadi et al., 2021) Ketika ayat-ayat Allah dibacakan, iman mereka bertambah kuat dan kokoh karena ayat-ayat tersebut mengandung dalil yang mempengaruhi jiwa dan memperdalam keimanan (Febriani, 2024).
Dalam konteks ini, kaitan antara QS. Al-Anfal ayat 2 dan Nagham bisa dilihat dalam dua dimensi:
1. Irama dalam Pembacaan Al-Qur'an
Para sahabat Nabi, Tabi’in, dan para Imam qiraat sepakat bahwa mempercantik suara saat membaca Al-Qur’an adalah hal yang diperbolehkan dan bahkan dianggap sebagai sunnah. Ini disebabkan oleh kenyataan bahwa membaca Al-Qur’an dengan suara yang indah memiliki berbagai manfaat, antara lain: pertama, dapat lebih mendalam menyentuh hati, meninggalkan kesan yang kuat pada jiwa, serta menarik perhatian pendengar. Kedua, hal ini mendorong untuk lebih memperhatikan kualitas suara saat membaca(Ikhwan, 2024). Rasulullah SAW mempunyai suara merdu dan suka melagukan AlQur’an yang dapat membuat kagum para sahabat. Hal ini terdapat dari hadits yang diriwayatkan oleh Al-Barra yakni: 
“Saya pernah mendengar Nabi SAW saat shalat Isya membaca (surah at-Tin). Dan belum pernah kudengar seorang pun yang lebih indah suaranya, atau bacaannya daripada beliau.” (HR. Bukhari).
 Rasulullah SAW juga menganjurkan untuk memperindah bacaan Al-Qur’an: “Telah menceritakan kepada Kami Utsman bin Abu Syaibah, telah menceritakan kepada Kami Jarir dari Al A’masy dari Thalhah dari Abdurrahman bin ‘Usajah dari Barra’ bin ‘Azib ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Perindahlah Al-Qur’an dengan suara kalian.” (HR. Abu Dawud).
ketika melantunkan ayat Al-Qur’an dengan nagham artinya kita menikmati setiap bacaan yang kita baca. Kenikmatan adalah perasaan atau keadaan yang menyenangkan, memuaskan, dan memberikan rasa senang, baik yang bersifat fisik, psikologis, maupun spiritual, serta dapat berupa anugerah atau karunia yang diterima seseorang dalam kehidupan(Syahputra, 2023)
Dalam Al-Qur'an, kata "nikmat" mengacu pada berbagai pemberian dan rahmat yang diberikan oleh Allah SWT kepada umat manusia. Nikmat ini meliputi aspek fisik dan spiritual, baik yang diraih di dunia maupun yang akan diterima di kehidupan setelah mati. Kata "nikmat" muncul dalam 77 ayat di dalam Al-Qur'an, ditambah dengan istilah "alaa’" yang terdapat dalam 31 ayat pada surat Ar-Rahman(Syahputra, 2023).
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, istilah “nikmat” dalam Al-Qur’an diungkapkan melalui istilah “an-ni’mah” baik dalam bentuk tunggal maupun jamak. Para mufassir di Indonesia sepakat untuk menafsirkan kata “an-ni’mah” sebagai berbagai bentuk kenikmatan yang bersifat duniawi. Lafadz an-Ni’mah dalam Al-Qur’an sepenuhnya dihubungkan hanya kepada Allah SWT, yang berarti bahwa Allah adalah satu-satunya Dzat yang memberikan serta menganugerahkan nikmat tanpa adanya sekutu bagi-Nya(Syahputra, 2023). 

2. Keterhubungan dengan Emosi dan Spiritualitas
Seperti musik atau melodi yang mampu mengaitkan emosi dan perasaan, irama dalam pembacaan Al-Qur'an juga memiliki potensi untuk membangkitkan emosi spiritual seseorang. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik dalam diri sendiri ketika berinteraksi dengan orang lain. Dalam hal ini, membaca Al-Qur’an menjadi salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional(Wijaya et al., 2022).
Jika seseorang berada dalam kondisi mental yang stabil maka ketika menghadapi kesulitan ia dapat menghadapinya dengan tenang. Kehidupan di era modern sering kali dipenuhi oleh stres, tekanan, dan kecemasan. Banyak orang mengalami stres dan tekanan dari berbagai aspek kehidupan mereka. Oleh karena itu, kedamaian mental sangat penting untuk membantu mengatasi stres ini(RAHMAN, M. Taufik; SYHAHIRAH, Najihatun; AZZAHRA, 2023).
Ketika seseorang mendengarkan Al-Qur'an dibacakan dengan melodi yang indah dan penuh penghayatan, hal ini dapat menyebabkan "gemetar" dalam hati, seperti yang digambarkan dalam ayat ini. Melodi atau nagham dalam bacaan Al-Qur'an menciptakan suasana yang mendalam, yang memungkinkan pendengar untuk merasakan kedekatan dengan Allah dan meningkatkan tawakal mereka (Azizah, 2012). Jadi QS. Al-Anfal ayat 2 mengajarkan tentang pentingnya hati yang khusyuk, peningkatan iman melalui bacaan Al-Qur'an, dan tawakal yang penuh kepada Allah. Konsep nagham, atau irama, dalam bacaan Al-Qur'an memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kedalaman emosi spiritual. Melalui irama yang tepat, pembacaan Al-Qur'an dapat menggugah perasaan, menumbuhkan ketundukan hati, dan meningkatkan iman serta tawakal seseorang kepada allah.
B. [bookmark: _Toc197419040][bookmark: _Toc198045440]Impelementasi Nilai-Nilai QS. Al-Anfal Ayat 2 Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Di TPQ Kedepatian Semerap
Tafsir Surah Al-Anfāl ayat 2 menguraikan sifat-sifat utama yang menjadi ciri khas orang-orang beriman. Dalam ayat ini Allah menyebutkan tiga karakteristik penting yang menunjukkan kualitas keimanan seorang mukmin. Pertama, hati mereka dipenuhi rasa takut dan tunduk yang dalam ketika nama Allah disebut sebagai bentuk kesadaran akan keagungan dan kekuasaan-Nya. Kedua, iman mereka semakin kuat dan bertambah ketika mendengar ayat-ayat Al-Qur’an dibacakan yang menunjukkan bahwa hati mereka responsif terhadap petunjuk ilahi. Ketiga, mereka mewujudkan sikap tawakal yaitu berserah diri sepenuhnya hanya kepada Allah dalam segala urusan. Melalui ayat ini Allah menegaskan bahwa orang-orang mukmin sejati adalah mereka yang menghiasi dirinya dengan sifat-sifat tersebut, sebagai wujud ketaatan dan kecintaan yang tulus kepada-Nya.
Pengenalan seni membaca Al-Qur’an dengan nagham (lagu atau irama) telah diterapkan di TPQ-TPQ dalam Kedepatian Semerap dengan tahapan waktu yang berbeda-beda. Di TPQ Al-Muhajirin, nagham mulai diajarkan sejak tahun 2010. Selanjutnya, pada tahun 2015 TPQ Raudatul Aulad juga mulai mengimplementasikan pembelajaran nagham. Sementara itu, di TPQ Thalabul Ilmi pengajaran nagham mulai diperkenalkan secara intensif dalam kurun waktu enam bulan terakhir. Pengajaran nagham di ketiga TPQ ini umumnya diberikan kepada santri yang telah mencapai tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an dengan lancar. Artinya, nagham tidak langsung diajarkan kepada santri pemula melainkan setelah mereka menunjukkan kemahiran membaca baik melalui Iqra maupun mushaf.
Khusus di TPQ Thalabul Ilmi, terdapat tahapan khusus sebelum santri diajarkan nagham, meskipun mereka sudah memiliki status sebagai qori atau qoriah. Para santri diwajibkan terlebih dahulu mengikuti program pemantapan fasahah (kelancaran dan kefasihan membaca) selama kurang lebih satu minggu. Dalam tahapan ini mereka mengulang kembali bacaan dari Iqra level 2 atau 3 kemudian secara bertahap naik ke level Iqra 4, 5, dan 6. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa aspek tajwid dan kelancaran baca benar-benar matang sebelum beralih ke pembelajaran nagham. Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut:
“Nagham di TPQ tholabul Ilmi walaupun sudah menjadi qori atau Qoriah mereka menerapkan pematangan fasahah terlebih dahulu yaitu dalam waktu 1 minggu misalnya  mempelajari iqro 2 atau 3 dan untuk hari kedepannya lagi yaitu iqro 4 -5 -6, setelah itu di tpq thalabul ilmi  baru melanjutkan untuk mempelajari nagham baik tingkatan sd, SMP atau SMA  sesuai umurnya dalam mempelajari nagham baik itu moratil atau tilawah Alquran”. (Wawancara Fredy putra Wijaya s.pdi, Guru Pembimbing TPQ thalabul ilmi 26 April 2025)
Setelah proses pemantapan selesai barulah santri diperkenankan mempelajari nagham, baik dalam bentuk murattal (irama perlahan dan tartil) maupun tilawah (bacaan bertajwid dengan lagu tertentu). Tingkatan materi nagham disesuaikan dengan usia dan jenjang pendidikan santri, mulai dari tingkat SD, SMP, hingga SMA. Hal ini dilakukan agar pendekatan pembelajaran nagham relevan dengan kemampuan emosional dan kognitif masing-masing santri.
Dengan adanya penggunaan nagham dalam pembelajaran Al-Qur’an, para santri tidak hanya belajar membaca secara teknis tetapi juga mengalami pengalaman spiritual yang lebih mendalam. Nagham memungkinkan santri untuk merasakan kenikmatan ruhani yang berbeda ketika melantunkan ayat-ayat suci. Bacaan Al-Qur’an yang diiringi dengan nagham memiliki daya tarik tersendiri karena memadukan unsur keindahan suara dengan kekhusyukan makna. Irama-irama yang dilagukan dengan tepat mampu menyentuh hati dan membangkitkan perasaan takjub, tunduk, dan cinta kepada Allah SWT. Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut:
[bookmark: _Hlk197312988]“Dengan adanya penggunaan nagham, para santri dapat merasakan kenikmatan yang lebih dalam saat membaca Al-Quran. Pengaruh spiritualnya pun semakin kuat, karena membaca Al-Quran dengan iringan nagham dapat menghubungkan kita secara emosional, memungkinkan kita merasakan kedalaman makna ayat-ayat yang dibacakan melalui lagu-lagu yang menyentuh hati”.( Wawancara Iswandi putra s.pdi, Guru Pembimbing TPQ Al-Muhajirin 23 April 2025)
Saat santri membaca Al-Qur’an dengan nagham mereka tidak hanya melafalkan kata demi kata melainkan juga menghidupkan setiap ayat dengan ekspresi emosional yang sesuai dengan kandungannya. Misalnya, ketika membaca ayat-ayat tentang rahmat  nagham yang digunakan bisa membawa nuansa kelembutan dan ketenangan. Sebaliknya saat membaca ayat-ayat tentang azab atau peringatan, irama yang dibawakan cenderung lebih serius dan menyentuh rasa takut dalam hati. Hal ini membuat bacaan Al-Qur’an lebih dari sekadar aktivitas intelektual, ia menjadi pengalaman batin yang menghubungkan jiwa dengan firman Allah.
Kesenangan dalam membaca Al-Qur’an dengan nagham ini langsung dirasakan oleh para santri. Banyak di antara mereka yang mengaku lebih bersemangat dan lebih betah dalam membaca ketika menggunakan irama dibandingkan dengan bacaan polos tanpa nagham. Rasa bosan yang kadang muncul saat membaca Al-Qur’an secara monoton dapat diatasi melalui keindahan nagham. Bahkan dalam banyak kasus, santri merasa rindu untuk terus melantunkan ayat-ayat suci dengan nagham yang mereka pelajari karena merasakan kesenangan rohani dan kepuasan batin yang mendalam. Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut:
“Minat mengaji semakin bertambah semenjak diterapkan pembelajaran nagham ini. Banyak santri yang semangat dalam mempelajari nagham sehingga mereka secara otomatis selalu ingin melantunkan ayat-ayat suci al-qur’an”. (Wawancara Penda Ilwir, Guru Pembimbing TPQ Raudatul Aulad 27 April 2025)
Penggunaan nagham juga mendorong penghayatan makna ayat-ayat Al-Qur’an. Irama yang dibawakan bukan sekadar hiasan suara, melainkan sarana untuk memperdalam pemahaman dan perasaan terhadap isi kandungan Al-Qur’an. Ketika hati sudah tersentuh oleh keindahan irama, maka akan lebih mudah bagi santri untuk merenungkan pesan-pesan ilahi di dalamnya. Inilah yang menjadi nilai tambah dari pembelajaran nagham yaitu mengubah pembacaan Al-Qur’an dari aktivitas rutin menjadi ibadah yang menggetarkan hati dan menguatkan iman.
Pengajaran nagham bukan hanya soal seni suara, melainkan juga merupakan jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah, memperindah ibadah, dan menumbuhkan kecintaan yang tulus terhadap Al-Qur’an. Keindahan yang ditimbulkan dari perpaduan suara, irama, dan makna ayat menjadikan pengalaman membaca Al-Qur’an lebih hidup, menyentuh, dan bermakna bagi setiap santri.
Pemanfaatan nagham dalam proses pembelajaran Al-Qur’an di TPQ memberikan pengaruh yang sangat baik terhadap motivasi belajar santri. Penerapan seni irama dalam membaca Al-Qur’an tidak hanya meningkatkan kualitas bacaan tetapi juga mampu menumbuhkan kecintaan dan ketertarikan yang lebih mendalam terhadap Al-Qur’an itu sendiri. Suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan dinamis karena santri tidak hanya fokus pada tajwid dan makharijul huruf, tetapi juga menikmati keindahan irama yang mengiringi bacaan mereka.
Kehadiran sejumlah qari dan qariah yang secara rutin melantunkan bacaan Al-Qur’an dengan nagham di lingkungan TPQ turut memberikan pengaruh besar bagi santri lainnya. Mereka menjadi contoh nyata dan inspirasi yang mendorong santri lain untuk lebih giat belajar dan meningkatkan kemampuan mereka baik dalam aspek fasahah, tajwid, maupun penguasaan nagham. Hal ini menciptakan suasana kompetitif yang sehat, di mana santri saling memotivasi untuk mencapai kemampuan terbaik mereka dalam membaca Al-Qur’an. Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut:
“Dampak penggunaan nagham di TPQ Tholabul Ilmi sangat positif terhadap semangat belajar para santri. Kehadiran banyak qari dan qariah yang rutin mengaji di TPQ tersebut memberikan pengaruh besar bagi para santri lainnya. Hal ini menjadi motivasi tersendiri bagi mereka untuk lebih giat belajar, terlebih lagi dalam persiapan mengikuti lomba-lomba seperti MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an)”. (Wawancara Fredy putra Wijaya s.pdi, Guru Pembimbing TPQ thalabul ilmi 26 April 2025)
Kegiatan pembelajaran nagham juga menjadi motivasi tambahan bagi para santri dalam mengikuti ajang-ajang lomba keagamaan, seperti Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ). Para santri yang telah menguasai nagham merasa lebih percaya diri dan siap tampil dalam berbagai kompetisi, baik di tingkat lokal maupun regional. Persiapan menghadapi lomba menjadi salah satu faktor yang memacu mereka untuk lebih rajin berlatih, memperbaiki bacaan, dan memahami ragam lagu tilawah yang ada.
Selain itu, keberadaan kegiatan nagham di TPQ terbukti mampu meningkatkan antusiasme kehadiran santri. Banyak di antara mereka yang datang lebih awal ke TPQ untuk berlatih nagham atau mendengarkan teman-temannya berlatih. Rasa ingin maju dan tidak ingin tertinggal dari teman-teman sebaya membuat mereka semakin aktif dan konsisten dalam mengikuti pembelajaran. Seni nagham tidak hanya mengasah kemampuan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga berperan besar dalam membentuk kedisiplinan, rasa percaya diri, dan semangat belajar yang tinggi di kalangan santri. Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut:
[bookmark: _Hlk197324561]Adanya kegiatan nagham di tpq Al-Muhajirin memberikan dampak positif bagi para santri, yakni meningkatnya semangat dalam membaca Al-Qur’an serta antusiasme mereka untuk hadir ke tpq agar tidak tertinggal dari teman-teman mereka dalam mempelajari seni nagham Al-Qur’an. (Wawancara Iswandi putra s.pdi, Guru Pembimbing TPQ Al-Muhajirin 23 April 2025)
Pengajaran nagham di TPQ tidak hanya memberikan dampak positif dalam aspek irama bacaan Al-Qur’an, tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap berbagai aspek penting lainnya dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah peningkatan motivasi belajar santri, penguatan karakter spiritual serta peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an secara menyeluruh. Nagham, yang adalah seni melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan melodi tertentu, terbukti dapat menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur’an dalam diri para santri. Kegiatan ini menjadikan proses pembelajaran tidak hanya sebagai kewajiban religius tetapi juga sebagai aktivitas yang menyenangkan dan membangkitkan semangat. Namun, keberhasilan implementasi nagham tidak hanya dilihat dari respon para santri semata. 
Dalam konteks sosial pembelajaran di TPQ, peran dan respon orang tua juga menjadi indikator penting dalam menilai dampak dari program ini. Berdasarkan temuan lapangan, para orang tua menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi terhadap kegiatan nagham di TPQ. Banyak di antara mereka yang secara aktif mencari lembaga pendidikan Al-Qur’an yang menyediakan pembelajaran nagham karena mereka menyadari bahwa keterampilan tersebut sangat bermanfaat bagi anak-anak terutama dalam menghadapi berbagai lomba keagamaan seperti MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an). Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut:
Respon orang tua sangat bersemangat dan mendukung dengan adanya mempelajari nagham ini,dan kebanyakan orang tua emang lebih mencari tempat anaknya untuk mempelajari nagham ini.(Wawancara Penda Ilwir, Guru Pembimbing TPQ Raudatul Aulad 27 April 2025)
Sebagian besar orang tua bahkan mendorong anak-anak mereka untuk lebih serius dalam mempelajari nagham. Mereka tidak hanya mendukung secara moral tetapi juga terlibat dalam memberikan semangat dengan mengatur waktu belajar anak di rumah dan memantau perkembangan kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an dengan nagham. Bagi mereka kemampuan membaca Al-Qur’an dengan irama yang baik bukan sekadar nilai estetika, melainkan juga merupakan bentuk penghormatan terhadap kalamullah dan potensi keagamaan anak-anak mereka.
Sementara itu, respon dari para santri juga sangat positif. Sejak dikenalkan dengan nagham, banyak di antara mereka yang menunjukkan peningkatan semangat dan antusiasme dalam belajar. Santri menjadi lebih percaya diri dalam membaca Al-Qur’an, terutama ketika diminta melantunkan ayat-ayat dengan irama di depan guru maupun teman-teman. Seni nagham membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan menantang, sehingga para santri merasa tertantang untuk menguasai berbagai jenis irama dengan baik. Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut:
“Respon orang tua terhadap kegiatan nagham sangat positif. Mereka semakin bersemangat mendorong anak-anaknya agar lebih cepat memahami nagham tersebut. Sementara itu respon para santri juga tidak kalah baik mereka menjadi lebih antusias dan percaya diri dalam mempelajari dan melantunkan nagham saat membaca Al-Qur’an”.(Wawancara Iswandi putra s.pdi, Guru Pembimbing TPQ Al-Muhajirin 23 April 2025)
Pengajaran nagham memberikan efek ganda yang saling menguatkan: meningkatkan semangat belajar santri dari dalam, dan mendapatkan dukungan kuat dari lingkungan luar khususnya para orang tua. Kombinasi antara motivasi internal dan eksternal inilah yang menjadikan kegiatan nagham di TPQ sangat efektif dalam mendorong keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an.
Pembelajaran nagham di TPQ Kedepatian Semerap dilakukan dengan metode yang sistematis dan terstruktur. Proses belajar dimulai dengan guru yang membacakan ayat-ayat Al-Qur’an menggunakan nagham (irama) yang telah ditentukan. Tujuannya adalah agar santri dapat mendengarkan langsung contoh dari guru tentang cara melantunkan ayat Al-Qur’an dengan irama yang benar dan sesuai dengan tajwid. Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut ini:
“Metode pembelajaran nagham di TPQ ini pertama guru pembimbing akan mencontohkan seni lagu qur’an baik itu lagu bayati, hijaz, nahawan, dan lain sebagainya. Kemudian santri akan mengikuti dan di tes secara bergantian dari santri perempuan dan santri laki-laki. Nanti akan diberi kesempatan kepada santri untuk menawarkan diri untuk mencoba terlebih dahulu” (Wawancara Penda Ilwir, Guru Pembimbing TPQ Raudatul Aulad 27 April 2025)
Setelah guru memberikan contoh bacaan dengan nagham, tahap berikutnya adalah uji coba bersama. Seluruh santri diminta untuk mengikuti bacaan yang telah dibacakan oleh guru. Pada tahap ini santri diajak untuk mengulang bacaan dengan irama yang sama, agar mereka dapat menyesuaikan suara dan irama sesuai dengan yang diajarkan.
Pembelajaran nagham dilakukan secara bergiliran, di mana santri dipanggil satu per satu untuk melantunkan ayat-ayat dengan menggunakan nagham yang telah diajarkan. Dalam proses ini santri perempuan dan laki-laki diperlakukan secara bergantian, sehingga setiap santri memiliki kesempatan yang sama untuk berlatih dan diuji keterampilan nagham-nya. Untuk menjaga kelancaran dan memberikan kesempatan kepada santri lainnya, guru akan memberikan pertanyaan kepada santri menanyakan siapa yang ingin mencoba terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk membangun rasa percaya diri para santri, sekaligus mendorong mereka untuk lebih aktif dalam belajar dan berlatih.
Mempelajari nagham di TPQ Kedepatian Semerap dilakukan dengan pendekatan per lagu, di mana santri hanya dipelajari maksimal dua jenis lagu dalam satu waktu. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa santri benar-benar memahami dan menguasai setiap jenis irama yang diajarkan sebelum beralih ke jenis irama lainnya. Dengan metode ini, proses pembelajaran nagham menjadi lebih fokus, efektif, dan tidak terburu-buru, memberikan kesempatan bagi santri untuk menguasai nagham dengan baik dan benar.
QS. Al-Anfāl Ayat 2 menjelaskan tiga ciri utama dari orang-orang mukmin yang sejati, yaitu hati yang bergetar ketika mendengar nama Allah, bertambahnya iman ketika mendengar ayat-ayat Allah dibacakan, dan penyerahan diri sepenuh hati hanya kepada Allah. Implementasi nilai-nilai ini dalam pembelajaran nagham di TPQ Kedepatian Semerap sangat terlihat melalui metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an dengan nagham.
1. Hati yang Bergetar Ketika Mendengar Nama Allah.
Pembelajaran nagham di TPQ Kedepatian Semerap menghadirkan pengalaman spiritual yang mendalam bagi santri. Ketika guru pembimbing membacakan ayat-ayat Al-Qur’an dengan irama nagham yang indah, santri diajak untuk merasakan keindahan dan kekhusyukan dalam membaca Al-Qur’an. Nagham yang mempesona, dengan melodi suaranya, berperan dalam menggugah perasaan santri dan mempererat hubungan emosional mereka dengan wahyu Allah. Ini sejalan dengan nilai utama dalam QS. Al-Anfāl Ayat 2 yang menegaskan bahwa orang-orang beriman merasakan getaran dalam hati mereka saat mendengar nama Allah.
Peningkatan Iman melalui Al-Qur'an "Ketika ayat-ayat-Nya dibacakan kepada mereka, iman mereka bertambah" menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak hanya sekadar dibaca tetapi juga dihayati dan dipahami. Pembacaan Al-Qur'an memperkuat keimanan mereka dan memperdalam pemahaman mereka terhadap ajaran-Nya. Bacaan Al-Qur’an yang diucapkan dengan benar serta mengikuti tajwid yang tepat adalah hal yang sangat penting. Rasulullah juga membaca dan mengajarkan kepada para sahabatnya dengan cara yang tartil. Bacaan yang tartil dan indah akan memudahkan pembaca maupun pendengar untuk menghayati isi Al-Qur’an.
2. Bertambahnya Iman Saat Mendengar Ayat-Ayat Allah Dibacakan.
Dalam proses pembelajaran nagham, setiap santri diberikan kesempatan untuk mengikuti pembacaan dengan menggunakan nagham dan mengulangnya secara bergiliran. Metode ini tidak hanya mengajarkan teknik melantunkan Al-Qur’an tetapi juga meningkatkan iman para santri. Saat mereka mendengarkan dan melantunkan ayat-ayat Allah dengan irama yang indah mereka dapat merasakan kedalaman makna ayat-ayat tersebut, yang pada gilirannya menambah keyakinan dan kekuatan iman mereka. Nagham menjadikan pembacaan Al-Qur’an tidak sekadar kegiatan rutin, melainkan juga sebuah pengalaman spiritual yang memperdalam iman setiap santri.
3. Berserah Diri Sepenuh Hati kepada Allah
Pembelajaran nagham juga mendidik santri untuk berserah diri kepada Allah melalui ketaatan dalam melaksanakan aturan dan mengikuti tuntunan guru. Dengan menghafalkan dan melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan nagham, santri belajar untuk menundukkan hati dan pikiran mereka dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini sejalan dengan nilai dalam QS. Al-Anfāl Ayat 2 tentang pentingnya penyerahan diri sepenuh hati hanya kepada Allah. Proses ini mengajarkan para santri untuk berdisiplin dan melaksanakan kewajiban membaca Al-Qur’an dengan penuh kesungguhan hati, menumbuhkan rasa tawakal dan ikhlas dalam ibadah mereka.
C. [bookmark: _Toc196983603][bookmark: _Toc196983736][bookmark: _Toc197419041][bookmark: _Toc198045441]Urgensi Penggunaan Nagham Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Al-Qur’an Di TPQ Kedepatian Semerap
Pengaplikasian nagham dalam proses belajar Al-Qur’an di TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) Kedepatian Semerap memiliki urgensi yang tinggi karena memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan kualitas bacaan, baik secara estetika maupun spiritual. Nagham tidak hanya memperindah lantunan ayat-ayat suci tetapi juga memperdalam pengalaman ruhani dan emosional santri dalam membaca Al-Qur’an. Keberadaannya menjadikan proses belajar mengaji lebih bermakna, menyentuh hati, dan mendorong semangat santri untuk lebih tekun serta menikmati setiap ayat yang mereka baca. Dengan demikian, nagham berperan penting dalam membentuk keterlibatan yang lebih utuh bukan hanya dari segi teknik bacaan tetapi juga dari sisi spiritualitas dan karakter. Berikut ini beberapa alasan mengapa nagham menjadi bagian penting dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ:
4. Menumbuhkan Kecintaan terhadap Al-Qur'an
Nagham membuat pembacaan Al-Qur’an menjadi lebih menarik dan dapat menyentuh perasaan, sehingga anak-anak lebih antusias dan bersemangat dalam proses belajar serta mendengarkan alunan ayat-ayat suci. Keindahan irama yang terkandung dalam nagham menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan hidup sehingga membuat santri merasa lebih terhubung dengan bacaan yang mereka pelajari. Penerapan nagham terbukti mampu meningkatkan motivasi para santri untuk lebih aktif dan konsisten dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kehadiran nagham juga mendorong terciptanya rasa cinta terhadap Al-Qur’an sejak usia dini. Selain itu penggunaan seni lagu dalam membaca Al-Qur’an tidak membawa dampak negatif, melainkan memperkaya aspek emosional dan spiritual dalam membaca tanpa mengurangi nilai-nilai kesucian Al-Qur’an itu sendiri. Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut:
[bookmark: _Hlk197324402]“karna dengan adanya nagham di tpq  Al-Muhajirin, justru mampu meningkatkan semangat para santri untuk lebih rajin mengikuti proses pembelajaran di tpq. Selain itu, seni lagu Al-quran yang digunakan tidak memberikan pengaruh negatif sama sekali”. (Wawancara Iswandi putra s.pdi, Guru Pembimbing TPQ Al-Muhajirin 23 April 2025)

Di TPQ al-muhajirin anak-anak lebih cenderung semangat hadir dalam kegiatan nagham karena takut tertinggal materi nagham, hal itu mengisyaratkan bahwasanya itu merupakan salah satu bentuk mereka terhadap al-qur’an melalui nagham. Hal ini sama halnya di TPQ thalabul ilmi juga memiliki minat yang tinggi bagi para penuntut ilmu, berdasarkan hasil wawancara ke tenaga pengajar di tpq tersebut, bahwasanya para orang tua sangat mendukung serta memili harapan besar agar anaknya bisa membaca al-qur’an dengan nagham.
2. Meningkatkan Kualitas Tajwid dan Tartil
Pembelajaran nagham mendorong santri untuk lebih memperhatikan elemen-elemen penting dalam membaca Al-Qur’an, seperti panjang-pendeknya huruf (mad), jeda yang tepat (waqaf), serta tekanan suara, yang semuanya sangat mendukung penerapan tajwid dan tartil dengan lebih baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan para tenaga pengajar, hampir semua memberikan respon yang serupa. Mereka menjelaskan bahwa dengan memulai pembelajaran melalui nagham, santri menjadi lebih tertarik untuk membaca Al-Qur’an. Setelah minat mereka terbentuk, barulah fokus diarahkan pada penerapan tajwid dan tartil yang benar. Oleh karena itu, pembelajaran nagham tidak hanya terbatas pada seni bacaan Al-Qur’an, tetapi juga berfungsi untuk memperbaiki dan menyempurnakan bacaan tajwid sesuai dengan kaidah yang benar. Selain itu, penerapan nagham juga memberikan dampak positif bagi santri yang belum lancar membaca Al-Qur’an.Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut:
[bookmark: _Hlk197324606][bookmark: _Hlk197324619]“Penerapan nagham juga memberikan dampak yang baik bagi santri yang belum lancar membaca Al-Qur’an. Melalui metode ini, mereka terdorong untuk belajar secara mandiri dan akhirnya mampu membaca Al-Qur’an dengan baik serta penggunaan nagham secara bertahap dapat membantu meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an para santri, karena nagham memiliki keterkaitan erat dengan penerapan kaidah tajwid dalam membaca Al-Qur'an”. .(Wawancara Penda Ilwir, Guru Pembimbing TPQ Raudatul Aulad 27 April 2025)

Melalui pendekatan ini, mereka termotivasi untuk belajar secara mandiri, yang akhirnya memungkinkan mereka untuk membaca Al-Qur’an dengan baik. Penggunaan nagham secara bertahap terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an santri, karena nagham sangat erat kaitannya dengan penerapan kaidah tajwid yang benar dalam membaca Al-Qur’an.
3. Melatih Konsentrasi dan Disiplin
Pembacaan nagham memerlukan kontrol suara dan pernapasan yang baik sehingga anak-anak dilatih untuk lebih fokus, sabar, dan tekun dalam proses pembelajaran. Di TPQ Kedepatian Semerap di mana masyarakat sangat antusias mempelajari ilmu nagham, para santri cenderung menunjukkan ketekunan yang tinggi dalam berlatih. Mereka mampu menjaga konsentrasi dengan baik karena kegiatan ini memiliki daya tarik yang besar dan sangat diminati oleh masyarakat setempat. Semangat yang besar ini tidak hanya memperkuat proses belajar, tetapi juga membangun suasana yang mendukung perkembangan minat dan kemampuan dalam membaca Al-Qur'an dengan seni nagham.
4. Sarana Ekspresi Spiritual
[bookmark: _Hlk197324879]Melalui nagham, anak-anak dapat mengungkapkan kekhusyukan dan penghayatan yang lebih intens terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, yang pada akhirnya dapat memperkuat pemahaman mereka serta meningkatkan kedekatan dengan nilai-nilai Islam. Dengan adanya nagham, para santri merasa bahwa Al-Qur’an bukan hanya sekadar wahyu tetapi sesuatu yang mampu menggetarkan jiwa dan mendekatkan mereka lebih dalam dengan Al-Qur’an. Penggunaan nagham juga memberikan kenikmatan yang lebih dalam saat membaca Al-Qur’an. Walaupun pengaruh spiritualnya mungkin tidak terlalu terasa bagi sebagian orang, kenikmatan dalam membaca Al-Qur’an dengan iringan nagham sangat dapat dirasakan. Melalui lagu-lagu yang menyentuh hati, santri dapat merasakan kedalaman makna ayat-ayat yang dibacakan yang memungkinkan mereka untuk lebih menikmati setiap lantunan bacaan. Seperti yang dinyatakan oleh informan berikut:
Dengan adanya penggunaan nagham, para santri dapat merasakan kenikmatan yang lebih dalam saat membaca Al-Quran. Pengaruh spiritualnya pun semakin kuat, karena membaca Al-Quran dengan iringan nagham dapat menghubungkan kita secara emosional, memungkinkan kita merasakan kedalaman makna ayat-ayat yang dibacakan melalui lagu-lagu yang menyentuh hati. (Wawancara Penda Ilwir, Guru Pembimbing TPQ Raudatul Aulad 27 April 2025)



5. Bekal untuk Lomba dan Dakwah
[bookmark: _Toc196900604][bookmark: _Toc196983604][bookmark: _Toc196983737]Banyak lomba tilawah yang diikuti anak-anak memerlukan penguasaan nagham sebagai bagian penting dalam penilaian. Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan nagham juga berpotensi menjadi sarana dakwah yang efektif di masa depan. Di Semerap dikenal sebagai lumbung qari dan qariah, tidak jarang peserta dari tingkat kabupaten meminjam peserta dari desa Semerap sendiri karena kualitas bacaan mereka yang sangat baik. Hal ini telah melahirkan banyak qari dan qariah yang berhasil meraih prestasi hingga tingkat nasional dalam berbagai kompetisi MTQ.













[bookmark: _Toc197419042][bookmark: _Toc198045442]BAB V
[bookmark: _Toc196900605][bookmark: _Toc196983605][bookmark: _Toc196983738][bookmark: _Toc197419043][bookmark: _Toc198045443]PENUTUP
A. [bookmark: _Toc196900606][bookmark: _Toc196983606][bookmark: _Toc196983739][bookmark: _Toc197419044][bookmark: _Toc198045444]Kesimpulan
Setelah peneliti menguraikan pembahasan demi pembahasan dalam skripsi ini yang mengangkat masalah Urgensi Nagham Di TPQ Kedepatian Semerap Implementasi Qs. Al-Anfal Ayat 2. Maka kesimpulan yang dapat peneliti ambil sebagai berikut:
1. QS. Al-Anfal ayat 2 menjelaskan tiga ciri utama orang-orang beriman yaitu hati yang bergetar ketika disebut nama Allah, bertambahnya iman saat mendengar ayat-ayat-Nya dibacakan, serta penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah. Meskipun dalam ayat ini tidak disebutkan secara eksplisit tentang nagham, namun secara implisit nilai-nilainya sangat berkaitan. Nagham sebagai seni irama dalam melantunkan Al-Qur’an mampu memperkuat dimensi spiritual bacaan sehingga membantu menghadirkan kekhusyukan, memperdalam penghayatan terhadap ayat-ayat Allah, dan menumbuhkan rasa takut, cinta, dan tunduk kepada-Nya. Melalui nagham bacaan Al-Qur’an menjadi lebih menyentuh hati, membangkitkan getaran batin, serta memperkuat hubungan emosional dan spiritual antara pembaca atau pendengar dengan firman Allah. Irama yang tepat tidak hanya memperindah suara tetapi juga memudahkan penghayatan makna, memperkokoh keimanan, dan menumbuhkan ketenangan jiwa. Oleh karena itu, nagham dapat dianggap sebagai media yang efektif dalam mengaktualisasikan nilai-nilai QS. Al-Anfal ayat 2  terutama dalam menumbuhkan ketundukan hati, peningkatan iman, serta penyerahan diri kepada Allah.
5. Pembelajaran nagham di TPQ Kedepatian Semerap menerapkan nilai-nilai yang terdapat dalam QS. Al-Anfāl Ayat 2, yaitu perasaan bergetar di hati saat mendengar nama Allah, meningkatnya iman ketika ayat-ayat Allah dibacakan, serta penyerahan diri yang total kepada Allah, bertambahnya iman saat ayat-ayat Allah dibacakan, dan penyerahan diri sepenuh hati kepada Allah. Melalui penggunaan nagham, santri dapat merasakan getaran hati yang mendalam saat mendengarkan dan melantunkan Al-Qur’an yang membuat mereka lebih khusyuk dan terhubung secara emosional dengan firman Allah. Proses ini juga mendorong peningkatan iman mereka karena bacaan yang dilantunkan dengan irama nagham menambah kedalaman pemahaman dan kekuatan spiritual mereka. Selain itu, pembelajaran nagham mengajarkan santri untuk berserah diri sepenuh hati dalam mengikuti petunjuk Allah, menciptakan rasa ikhlas, dan ketaatan dalam setiap bacaan yang mereka lantunkan. Dengan demikian, pembelajaran nagham di TPQ Kedepatian Semerap tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an tetapi juga memperkuat nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam QS. Al-Anfāl Ayat 2.
6. Penggunaan nagham dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Kedepatian Semerap memiliki urgensi yang sangat tinggi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran baik secara estetika maupun spiritual. Nagham berperan penting dalam menciptakan suasana yang lebih menyentuh dan bermakna bagi santri sehingga mereka lebih tertarik dan bersemangat dalam belajar membaca Al-Qur’an. Melalui pembelajaran nagham santri tidak hanya belajar teknik membaca dengan tajwid yang benar, tetapi juga memperoleh kedalaman dalam penghayatan ayat-ayat Al-Qur’an. Ini membantu mereka untuk lebih khusyuk dalam membaca dan memahami setiap ayat yang dilantunkan. Selain itu, nagham juga memberikan dampak positif dalam peningkatan konsentrasi, disiplin, dan ketekunan santri. Dengan mengandalkan kontrol suara dan pernapasan yang baik, pembelajaran nagham secara tidak langsung mengajarkan para santri untuk lebih fokus dan sabar dalam belajar. Hal ini mendukung penguasaan tajwid dan tartil, sekaligus meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an mereka. penerapan nagham di TPQ Kedepatian Semerap telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam menciptakan generasi qari dan qariah yang kompeten. Nagham menjadi faktor yang mendukung santri dalam lomba-lomba tilawah, bahkan menghasilkan qari dan qariah yang berprestasi hingga tingkat nasional. Dengan demikian, penggunaan nagham tidak hanya bermanfaat dalam aspek pembelajaran sehari-hari, tetapi juga memiliki dampak jangka panjang dalam pengembangan dakwah dan prestasi santri di dunia MTQ.
B. [bookmark: _Toc196900607][bookmark: _Toc196983607][bookmark: _Toc196983740][bookmark: _Toc197419045][bookmark: _Toc198045445]Saran
Adapun saran yang penulis sampaikan sehubungan dengan penelitian pada urgensi nagham di tpq kedepatian semerap implementasi qs. Al-anfal ayat 2 adalah:

1. Saran akademik
Beberapa aspek yang dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya terkait dengan Nagham implementasi qs. Al-Anfal ayat 2 ialah: Peran Nagham dalam Membentuk Karakter dan Meningkatkan Kualitas Pembacaan Al-Qur'an di TPQ Kedepatian Semerap, Integrasi Nagham dalam Pendidikan Al-Qur'an: Studi Kasus TPQ Kedepatian Semerap, Peran Nagham dalam Meningkatkan Kekhusyukan dan Iman Santri: Perspektif QS. Al-Anfal Ayat 2 di TPQ Kedepatian Semerap. Dengan penelitian lebih lanjut mengenai urgensi nagham di tpq kedepatian semerap implementasi qs. Al-anfal ayat 2, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara seni bacaan Al-Qur'an dan peningkatan kualitas spiritual serta kedalaman iman santri.
2. Saran praktis
Di TPQ Kedepatian Semerap, diharapkan penggunaan nagham dapat diperluas dalam kegiatan pembelajaran rutin. Selain dalam lomba-lomba tilawah, santri dapat lebih sering dilatih menggunakan nagham dalam kegiatan harian mereka serta TPQ Kedepatian Semerap dapat menjalin kerjasama dengan masyarakat, lembaga, atau institusi lain yang memiliki minat dan keahlian dalam bidang nagham. Kerjasama ini dapat memberikan peluang bagi santri untuk lebih mendalami dan mempraktikkan seni nagham di luar lingkungan TPQ, sekaligus membuka kesempatan untuk mengikutsertakan mereka dalam berbagai ajang lomba dan kompetisi tilawah.
[bookmark: _Toc196900608][bookmark: _Toc196983608][bookmark: _Toc196983741][bookmark: _Toc197419046][bookmark: _Toc198045446]DAFTAR PUSTAKA
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Sejak Kapan nagham ini ada di tpq?
2. Apakah setiap angkatan dari yang kecil sampai ke yang besar mempelajari nagham di tpq?
3. Apa dampak dengan adanya kegiatan pembelajaran nagham di tpq?
4. Apa pengaruh terhadap respon orang tua wali santri atau respon dari santri itu sendiri dengan adanya kegiatan mempelajari nagham?
5. Apa respon dari guru TPQ tentang adanya mempelajari nagham di tpq,apakah sepengaruh itukah adanya nagham di tpq dan seberapa jauh pengaruh nya?
6. Apakah dengan adanya nagham di tpq, apakah bisa mengurangi minat kegiatan mengaji ataukah tidak?
7. Apakah nagham ini bisa menambah semangat untuk membaca Alquran atau tidak?
8. Apakah melantunkan Al-Qur’an mengunakan nagham, apakah bisa sampai kepengaruh spritualnya dengan kenikmatan membaca Alquran?
9. Apa manfaat dengan adanya nagham?
10. Apakah nagham ini bisa meningkatkan kualitas bacaan para santri?
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